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ABSTRAK

Nur Mauludi, Agus. Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agamanisla
Bagi Anak Autismé®i Sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediskripsi,
Jurusan Pendidikan Agama lIslam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Pembimbing Drs. Bashori.

Upaya untuk meningkatkan dan memperbaiki kualiersdmlikan seakan-
akan tidak pernah berhenti. Beragam program-progmaovatif yang telah,
sedang dan akan dilaksanakan dalam hal pendiditermasuk dalam hal
restrukturisasi model-model dalam penggunaan mepkanbelajaran dan
pemilihan metode pembelajaran dalam proses belagmgajar. Dari sekian
banyak generasi penerus yang ada di masyarakatymadmnya, ada sebagian
kecil dari mereka yang kurang beruntung, karena galemi atau memiliki
kelainan baik dari segi fisik, mental, perilaku dataupun campuran. Anak
autisme adalah sebagai salah satu contoh untuknbedjen penelitian dalam
penggunaan media Pembelajaran pendidikan Aganma.lsla

Berpegang dari latar belakang diatas serta dasaikjpan yang terdapat
didalamnya rumusan masalah yaitu Bagaimanakah gmetalkn penggunaan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi AAaksme di sekolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri, dan Bagaimanaletor pendukung dan
penghambat penggunaan media pembelajaran Pendilgana Islam bagi anak
autisme di sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Keglisebut.

Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah khudBsnga Mekar” Pare,
Kediri. Penelitian ini menggunakan penelitian desirkualitatif, pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode wawarataservasi, dokumentasi,
dan interview. Kemudian data yang telah terkumprupa kata-kata dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwaggunaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak raatidi sekolah Khusus
"Bunga Mekar” Pare Kediri secara keseluruhan mengkgan media gambar,
permainan, balon untuk senam, dan tangga titiamliangambar/lukisan, seperti
gambar huruf hijaiyah, gambar orang wudhu, gambang shalat. Faktor
Pendukung dan Penghambat penggunaan media pemdelB@ndidikan Agama
Islam bagi anak autisme yaitu kesadaran dan sempagdidik serta Sikap orang
tua untuk membantu anak-anaknya yang terbelakamgam&gar mampu berdiri
sendiri dan mencapai tingkat kemampuan yang maksiéeum adanya buku
pegangan khusus Pendidikan Agama Islam bagi pedeatiia autis dan hasil
pembelajarannya belum bisa diketahui secara jeleenk tidak ada raport.

Setelah penulis mengadakan penelitian, pembahasda gemahaman
terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Pendidigam& Islam Bagi Anak
Autisme Di Sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediapat diambil
kesimpulan bahwa dalam penggunaan media pembelagangat menguntungkan
bagi peserta didik dan dapat membantu mereka umérkahami Agama Islam.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pendidikan Agama klam, Autisme.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Upaya untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitaadplikan
seakan-akan tidak pernah berhenti. Beragam progragram inovatif yang
telah, sedang dan akan dilaksanakan dalam hal ¢ikadj termasuk dalam
hal restrukturisasi model-model pembelajaran dammilgean metode
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Dan perlu disadari bersama bahwa dari sekian bameierasi
penerus yang ada di masyarakat pada umumnya, &dgize kecil dari
mereka yang kurang beruntung, karena mengalami ratuiliki kelainan
baik dari segi fisik, mental, perilaku dan ataumampuran. Salah satunya
akan peneliti sebutkan anak autisme sebagai satahcentoh untuk bahan
kajian penelitian. Oleh karena itu, dalam kegigbanses belajar mengajar
untuk anak autisme diperlukan media-media pembralajyyang berguna
untuk membangkitkan keinginan dan minat yang bamembangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan Ibahlembawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap peserta didik.

Autisme atau juga disebut anak dengan kebutuhasushmerupakan
suatu gangguan perkembangan yang kompleks menyarmkgkaunikasi,
interaksi sosial, dan aktivitas imajinasi. Anakismme mempunyai masalah
atau gangguan pada sensoris, pola bermain, perdakuemosi. Sehingga

dalam dunia pendidikan, anak autisme atau anakatekgbutuhan khusus



ini juga berhak mendapatkan suatu layanan pendidiyleang layak dengan
anak-anak normal lainnya.

Adapun dasar-dasar dalam pemberian layanan peaditigi mereka
yang berkebutuhan khusus berdasarkan Undang-UriRbigpmor 20 tahun
2003 pasal 32 ayat 1 yang berbunyi:

“Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peselitik yang

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti prosesmpelajaran

karena kelainan fisik, emosional, mental, dan ataemiliki potensi
dan bakat yang istimewa”

Berdasarkan aturan perundang-undangan tersebuia i@wa&k yang
menyandang autisme atau anak dengan kebutuhan skhessebut berhak
mendapat pendidikan dan pengajaran yang layak isdsngan kemampuan
dan juga potensi yang ada dalam diri anak. Padarmgs semua yang ada
dalam kehidupan di dunia tidak dapat dengan mudedpdi apalagi anak
yang menyandang autisme, yaitu anak yang mengafemibatan dalam
perkembangan perilakunya. Untuk itu, kita sebagemdpmdik mempunyai
kewajiban untuk mengajar, membimbing, dan membalayanan pendidikan
bagi anak tersebut.

Menurut pendapatnya H. Asnawir dan M. Basyiruddamidn: “Media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah semtifitesk yang ada
hubungannya dengan materi Pendidikan Agama Islaik, yang berupa alat

yang dapat diragakan maupun teknik atau metode geogra efektif dapat

digunakan oleh pendidik dalam rangka mencapai tujgatentu dan tidak

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 20@htang Sistem Pendidikan
Nasional,(Yogyakarta: Media Wacana, 2003), him: 3



bertentangan dengan ajaran Isl&mBegitu pentingnya media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mendpggi peserta didik
khususnya pada anak autisme, membuat para pentaliks memiliki
kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, jygalukan kinerja dan
sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap dEmaitrasi yang lebih
teratur dalam mendidik atau memberikan pelatihdatipan khusus bagi anak
autisme tersebut.

Menurut Y. Handojo, pada dasarnya anak autisme pakan anak
“Special Needsatau anak dengan kebutuhan khusus (ABK), termasiuak
yang mengalami hambatan dalam perkembangan pemjakyang terdiri dari
wicara dan okupasi yang tidak berkembang seped @aak yang normal.
Kedua jenis perilaku ini sangat penting untuk korkasi dan sosialisasinya,
apabila hambatan ini tidak diatasi dengan cepatejgat, maka proses dalam
belajar anak-anak tersebut juga akan terhambalh. €&lleab itu, sangat penting
upaya-upaya yang harus dilakukan oleh seorang girateiu orang tua untuk
melakukan deteksi sedini mungkin bagi anak-analgyaengalami autisme
ini. Salah satunya dengan mendidik anak yang mangaautisme dengan
menggunakan media pembelajaran.

Hampir semua media pembelajaran sangat diperlukdaomd proses
belajar mengajar khususnya pada anak autisme atak yang memiliki
kelainan dalam hal perilakunya. Menurut Y. Hand@erilaku adalah semua

tindakan atau tingkah laku seorang individu, bagkikmaupun besar, yang

2 H: Asnawir dan M. Basyiruddin Usmaledia PembelajaransJakarta:Ciputat Pers, 2062 him: 117
3 Y. Handojo,Autisma Petunjuk Praktis dan Pedoman Materi Untuénlyajar Anak Normal Autisdan Perilaku Lain
1

(Jakarta: Buana llmu Populer, 2003), him: 6



dapat dilihat, didengar dan dirasakan oleh oraimydsau diri sendifi Jadi
perilaku ini meliputi bicara atau suara, gerakaragan atau aksi-aksi baik
berupa gerakan yang beraturan atau tidak berattgdnju atau tidak tertuju,
sengaja atau tidak sengaja, berguna atau tidakibergang kesemuanya itu
sebagai bentuk dari perilaku yang didahului oleatisyenyebab baik secara
eksternal maupun internal. Setiap perilaku itu jag@n memberikan suatu
akibat, baik yang menyenangkan maupun tidak memgkaam, baik bagi
individu peserta didik itu sendiri, orang lain mangpada lingkungannya.

Adapun sekolah khusus “Bunga Mekar’, merupakan ussakolah
(lembaga pendidikan) khusus bagi anak autisme, yaaga berupaya untuk
melakukan pelatihan-pelatihan terapi perilaku dgkal tempat belajar
mengajar dalam pemberian materi tentang Pendidikgama Islam. Di
tempat tersebut, juga banyak tersedianya mediaampdimbelajaran dan
metode-metode khusus untuk melatih dan mengajaReadidikan Agama
Islam bagi anak autisme. Pendidikan anak dengauntléieén khusus ini tidak
dapat disamakan dengan pendidikan normal, kareaim&aya juga berbeda-
beda. Sehingga untuk mendidik anak autisme ini nugntixan media-media
pembelajaran.

Dari uraian-uraian tersebut di atas, jelaslah balewsyaga pendidikan
atau Sekolah khusus “Bunga Mekar” merupakan sebakblah khusus yang

membantu dalam menangani masalah anak yang mengaldisme, yang

* Ibid,. him: 10



bertujuan untuk melatih anak mengembangkan perilggng memiliki
kelainan-kelainan tertentu.

Demikian itulah yang melatar belakangi keinginamedigi untuk
mengkaji lebih dalam lagi dan selanjutnya ditubdatin bentuk skripsi dengan
judul: “PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA |ISLAM BAGI ANAK AUTISME DI SEKOLAH KHUSUS

‘“BUNGA MEKAR” PARE, KEDIRI”

. RUMUSAN MASALAH
Berangkat dari latar belakang di atas, maka pedalst merumuskan
masalah—masalah yang menjadi dasar pokok pembasiagasi ini, yaitu:

1. Bagaimanakah pelaksanaan penggunaan media pemdel&andidikan
Agama Islam Bagi Anak Autisme di sekolah khususriGa Mekar” Pare,
Kediri ?

2. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat peaggumedia
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak raatisli sekolah

khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri ?

. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, makantajari penelitian
dalam skripsi ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan nyaelabelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Autisme di sekdialisus “Bunga

Mekar” Pare, Kediri.



2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penglaarplenggunaan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi aamatisme di

sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membariknanfaat dan
kegunaan antara lain:

1. Bagi penulis atau peneliti sendiri, hasil pendiitimi dapat dijadikan
sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalataam menyusun
skripsi serta dapat dipergunakan sebagai persyama@menuhi tugas
akhir untuk mendapatkan sertifikat sarjana (S-1)bidiang Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam éte@JIN) Malang.

2. Bagi pihak lembaga sekolah yang menjadi obyek é&arel hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masykag berharga dalam
rangka meningkatkan pelaksanaan penggunaan medigbefmaran
Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik khysusamak yang
menyandang autisme.

3. Bagi kalangan akademik terutama Universitas Islaragedi (UIN)
Malang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menkibe pengetahuan,

informasi, dan sekaligus sebagai referensi bade@at.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Dalam membahas masalah penggunaan media pembelajara

Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme adalatu $us yang cukup luas



dan komplek yang tentunya diluar kemampuan penQlish sebab itu, dalam

membahas penulisan skripsi ini, penulis membatasiapmasalah-masalah

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran Pemdidldg@ma Islam
Bagi Anak Autisme di sekolah khusus “Bunga Mekaattd? Kediri.

2. Faktor pendukung dan penghambat penggunaan medigetgaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme di seké&talsus “Bunga

Mekar” Pare, Kediri.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika yang dimaksud, adalah merupakan keseldar dari isi
penelitian secara singkat yang terdiri dari enain Beri bab per bab tersebut
terdapat sub-sub bab yang merupakan rangkaian yenoibahasan dalam
penelitian, maka sistematika pembahasannya dalamulipen skripsi ini
adalah disusun sebagai berikut :

Bab I: Merupakan pendahuluan yang terdiri dariarlabelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegumeenelitian, ruang
lingkup penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II: Merupakan kajian teori yang terdiri darinjauan tentang
media pembelajaran, yang berisikan: pengertian angelinbelajaran, macam-
macam media pembelajaran, fungsi dan manfaat npedidbelajaran, dan ciri-
ciri media pembelajaran. Kemudian tinjauan tent@aegdidikan Agama Islam

meliputi: pengertian Pendidikan Agama Islam, datam tujuan Pendidikan



Agama Islam, fungsi Pendidikan Agama Islam, pemyagPendidikan Agama
Islam bagi peserta didik. Dan tinjauan tentang am#tisme yang membahas:
pengertian anak autisme, faktor-faktor yang menlykda autisme, ciri-ciri
khusus dan gejala-gejala anak autisme, perlunylaapan khusus bagi anak
autisme. Serta mengkaji penggunaan media pemtmtaRendidikan Agama
Islam bagi anak autisme, berisi pelaksanaan perggumedia pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme dan fakEmdukung dan
penghambat penggunaan media pembelajaran Pendidd@ma Islam bagi

anak autisme.

Bab Ill: Merupakan metode penelitian yang mencak@endekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, subyek dayek penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, metode pengumpulan ataiktanalisis data, teknik

pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitia

Bab IV: Merupakan Hasil Penelitian yang berisi tamuata tentang
sekolah khusus “Bunga Mekar* pare, Kediri melipwgjarah Berdiri dan
berkembangnya sekolah khusus “Bunga Mekar* PardariKéetak geografis
sekolah khusus “Bunga Mekar" Pare Kediri, strukbuganisasi di sekolah
khusus “Bunga Mekar* Pare Kediri, keadaan saramaptdasarana di sekolah
khusus “Bunga Mekar* Pare Kediri, keadaan pendidédn personalia di
sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare Kediri, keadaasepa didik di sekolah
khusus “Bunga Mekar“ Pare Kediri, keadaan orangatau wali murid di

sekolah khusus “Bunga Mekar* Pare Kediri. Dan Temt#asil Penelitian



yang membahas pelaksanaan penggunaan media peardeldendidikan
Agama Islam bagi anak autisme di sekolah khususngBuMekar® Pare
Kediri dan faktor pendukung dan penghambat penggunanedia
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anakrmaatidi sekolah khusus

“Bunga Mekar" Pare Kediri.

Bab V: Merupakan Analisis Hasil Penelitian dan Pah#@san, yakni
bagian yang membahas Pelaksanaan penggunaan mediaelpjaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme di sekktaisus “Bunga Mekar*
Pare, Kediri dan faktor pendukung dan penghambaiggeaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anakraatidi sekolah khusus
“Bunga Mekar" Pare, Kediri.

Bab VI: Merupakan bagian Penutup yang berisi tentdasimpulan

dan dilengkapi dengan Saran-saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran.

Menurut Azhar Arsyad, kata Media berasal dari bahkatin
“Medius” yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ’perantaratau
‘pengantar’, yang dalam bahasa Arabnya media her@mntara e )
atau pengantar pesan dari pengirim kepada peneeser.

Adapun menurut pendapatnya Arif S. Sadiman, katadiane
berasal dari bahasa latin dan merupakan bentukkjaiara kata medium,
yang secara harfiah berarti perantara atau pendganta

Sedangkan menurut Asnawir dan Basyruddin Usmanaraec
harfiah kata Media mempunyai arti “perantara” atfpengantar”.
Assotiation for Education And Communication Tecbggl (AECT)
media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untudtus proses
penyaluran informasi.

Gerlach & Ely dalam bukunya Azhar Arsyad membetii lzahwa
Media adalah:

“Manusia, materi, atau kejadian yang membangun ksingang
membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,

3

6

him: 11

® Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him:
® Arif S. SadimanMedia Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him:

" Asnawir dan Basyiruddin Usmahledia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),

10
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keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini gubwku teks,

dan lingkungan sekolah merupakan media dalam prosésjar

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat gaf
photografis, atau elektronis untuk menangkap, mesgs, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal”.

Berdasarkan rumusan pendapat-pendapat tersebubsli maka
pada hakikatnya pengertian media secara harfiah yaitu perantara atau
pengantar dan telah memperluas atau memperpanjamgankpuan
manusia untuk merasakan, mendengar, dan melihamdahtas-batas
jarak, ruang dan waktu tertentu. Dengan bantuaniandshtas-batas
tersebut hampir menjadi tidak ada.

Dan dapat dipahami bahwa arti Media adalah suait,) pérantara
atau pengantar dan komponen-komponen sumber batajamateri yang
digunakan dalam proses balajar mengajar, yangjbartudan berfungsi
untuk mempermudah dalam penyampaian materi-matealand
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik kepadarta didik.

Sejalan dengan pengertian di atas, media merupsgala sesuatu
yang dapat dirasakan oleh indera sebagai peramttza alat untuk
menyalurkan pesan atau informasi dalam kegiatamjdrelmengajar,
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, j@erlt#n minat peserta
didik.

Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran me@eragar

Hamalik adalah: Suatu kombinasi yang tersusun mielipnsur-unsur

8 Azhar ArsyadQp.Cit.,him: 3
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manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, daos@dur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

Pendapat Dimyati dan Mulyono dalam buku yang bejbelajar
dan pembelajaran mengemukakan bahwa pembelajaatahgatoses yang
diselenggarakan oleh pendidik untuk membelajarkeseqa didik dalam
belajar, bagaimana memperoleh dan memproses pbogeta
keterampilan, dan sikap.

Dari definisi di atas, maka dapat dimengerti balpgabelajaran
mencakup beberapa unsur-unsur yang terdiri dariusiarnyaitu peserta
didik, pendidik, dan tenaga pendidik lainnya yandp éhubungannya
dengan masalah pendidikan. Material yang mencaka@ana dan
prasarana misalnya: buku, papan tulis, kapur gv&ols slide, film dan
media pembelajaran lainnya yang dibutuhkan. Fasilitan perlengkapan
yang terdiri dari ruang belajar, serta ruangan yaing mendukung dalam
proses belajar mengajar. Dan prosedur yang meljpdtval dan metode
penyampaian informasi, praktek, belajar, dan sebgga

Dalam penyelenggaraan suatu pembelajaran, dibutub&arang
pendidik sebagai penyampai pesan dan peserta dabkgai penerima
pesan, yang berfungsi untuk memproses pengetaketarampilan dan
sikap peserta didik menjadi lebih matang.

Adapun pengertian dari media pembelajaran akanligetutipkan

dari beberapa ahli, diantaranya Menurut Oemar Hamahedia

157

% Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2003), him: 57
19 Dimyati dan MulyonoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him:
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pembelajaran adalah: alat, metode, dan teknik ydiggnakan dalam
rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interakantara

pendidik/guru dan peserta didik dalam proses pékatiddan pengajaran
di sekolaht!

Sementara itu, Gagne & Briggs mengatakan bahwa amedi
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digrama untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdati buku, tape
recorder, kaset, video kamera, videecorder, film, slide (gambar bingkai)
foto, gambar, grafik, televisi, dan komputér.

Dengan demikian, media pembelajaran merupakan madatlia-
media atau perantara yang digunakan dalam prosgshmengajar yang
berfungsi untuk mempermudah dalam menyampaikan rmaeserta
komponen-komponennya yang diberikan oleh pendidikakla peserta
didik, dimana dengan media pembelajaran tersethdaralpkan peserta
didik dengan mudah dapat memahami materi apa yaal tlisampaikan
oleh pendidik, dengan media pembelajaran diharapkaarta didik dapat
mengikuti suatu instruksi dari pendidik untuk memer pesan.

Apabila media pembelajaran dipandang sebagai guases, maka
pembelajaran merupakan serangkaian upaya atau tdegiseorang
pendidik dalam rangka membuat peserta didik untligjar. Dan apabila
media pembelajaran dipandang sebagai suatu sistekg pembelajaran

merupakan serangkaian dari komponen-komponen yadgitdari materi

1 Oemar HamalikMedia pembelajaran(Bandung: Alumni, 1982), him: 23
12 Azhar ArsyadOp.Cit.,him: 4
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pembelajaran, strategi, dan metode pembelajarandaki lanjut
pembelajaran, serta tujuan pembelajaran.

Jadi, media pembelajaran di sini adalah suatu bagtagrasi dari
proses pendidikan di sekolah dengan menggunakaodmetetode dan
teknik-teknik tertentu sesuai dengan kebutuhanrfesidik. Oleh karena
itu, hal tersebut menjadi suatu bidang yang harustit dan dikuasai
oleh setiap pendidik yang profesional untuk mengfgan suatu media

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebypelsarta didik.

. Macam-Macam Media Pembelajaran.

Cukup banyak jenis dan bentuk media pembelajarag yikenal
dewasa ini, dari yang sederhana sampai yang beiteintinggi, dari
yang mudah dan sudah ada secara natural sampaieketealia yang harus
dirancang sendiri oleh pendidik. Di sini akan ditegkan macam-macam
media pembelajaran yang akan digunakan oleh péndiduk diterapkan
kepada peserta didik khususnya anak yang menyarzaasdisgne.

Pada dasarnya media pembelajaran dapat dibagi ditenja
a. Media elektronik.

Media elektronik terdiri dari:
1) Perangkat keras.
Contohnya: proyektor tape recorder TV dengan segala

perlengkapannya, komputer dan lain-lain.
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2). Perangkat lunak.
Berupa bahan yang akan ditampilkan atau ditayangkatohnya:

slide film strip, kaset, dan lain-lain.

. Media non elektronik atau media biasa.

Media non elektronik atau biasa yaitu media yamgpaamenggunakan

peralatan elektronik. Seperti yang terbuat daruk&gertas, plastik dan

lain-lain.

Media non elektronik ini terdiri dari:

1) Papan peraga atau papan planel.
Papan berlapis kain planel dan dapat dilipat seangraktis,
gambar yang disajikan dapat dengan mudah lepasggghidapat
dipakai berkali-kali. Selain gambar, papan planghj bisa dipakai
berkali-kali untuk menempel huruf, angka dan k&angsi papan
planel adalah sebagai sarana atau alat bantu pkendadam
memeragakan materi Pendidikan Agama Islam khususaa
anak autisme untuk melatih dan mengenal yang barty#n
dengan materi-materi yang disajikan atau yang dkaerpendidik
yang meliputi tempat-tempat ibadah, gerakan-geraldam sholat
dan hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran agafam lyang
menggunakan media pembelajaran berupa penempetdraga

2) Kartu kata.
Kartu kata terbuat dari papan kertas karton atamilengang telah

digunting dengan ukuran = 6 cm?, yang telah adaanlkata yang
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terdiri dari satu suku kata sampai tiga suku kKeta ini dapat
diganti dengan menggunakan kata-kata yang berkaltmgan
bahasa arab (hijaiyah) atau yang telah dibahasagsimkan.

3) Kartu gambar atau poster.
Kartu gambar atau poster tersebut terbuat daragertanila atau
kertas karton dengan ukuran = 10 cm x 15 cm, dkah tdiberi
gambar misalnya: gambar masjid, gambar orang shgdamhbar
orang wudhu dan lain-lain.
Menurut pendapatnya Oemar Hamalik, macam-macam amedi

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi:

a. Alat-alat visual yang dapat dilihat misalnymstrip, transparansi,
micro projektion,papan tulis, buletiboard gambar-gambar, illustrasi,
chart, grafik, poster, peta dagiobe

b. Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapatedgar misalnya:
phonograp record transkripsi elektris, radio, rekaman patipe
recorder

c. Alat-alat yang dapat dilihat dan didengar misalrfylan dan televisi.
Benda-benda tiga dimensi yang biasanya dipertuajukknisalnya:
model, picemens bak-pasir, peta elektris, koleksi diorama yang
dipertunjukkan melalui pameran dan museum.

d. Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama, sandiwamaela, dan

sebagainyd’

13 0Oemar HamalikMedia pembelajaran(Bandung: Alumni,1982), him: 63
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Media pembelajaran apabila dilihat menurut jenismyamiliki
macam-macam yang sangat banyak mulai media audgifja visual, dan
media audio visual yang masing-masing mempunyaebiehn dan
keterbatasan. Mulai media elektronik sampai media elektronik, untuk
itu diharapkan bagi seorang pendidik dalam mendgmatau memilih
media pembelajaran dalam proses belajar mengajay gasuai dengan
karakteristik peserta didik khususnya yang menyagdautisme, dan
seorang pendidik juga perlu mempunyai pedoman-paddsartentu dalam
menggunakan cara atau media pembelajaran apakah cganok untuk
diterapkan kepada peserta didik.

Oleh karena itu, dengan macam-macam atau alatrafeg telah
peneliti sebutkan di atas, diharapkan pembelajgasg diberikan kepada
peserta didik menjadi lebih kongkrit yang bersifendidik. Dari macam-
macam media pembelajaran tersebut dapat dijadikdagsi pedoman
bagi pendidik untuk lebih kreatif lagi dalam mema@n dan mencari
media pembelajaran yang sesuai dengan keadaanethatukan peserta
didik miliki, sehingga pada pokoknya proses damuanj pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal dan terpenuhi.

Dari beberapa jenis dan macam-macam media pemiaaiagi
atas, kiranya dapat menjadi perhatian dan pertiggranagar dapat
memilih media pembelajaran yang dianggap tepat kumhienunjang

pencapaian tujuan pengajaran.
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3. Fungsi Dan Manfaat Media Pembelajaran.

Pada awalnya, media pembelajaran hanya berfunsigae alat

bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang berapana yang dapat

memberikan pengalaman visual kepada peserta diikkumnendorong

motivasi belajar, mempermudah, dan memperjelaséfogang kompleks

dan abstrak menjadi lebih sederhana, kongkrit,jdadah dipahami.

Media pembelajaran mempunyai fungsi dan manfaag yarkup

berarti bagi peserta didik di dalam proses belaj@ngajar yang akan

penulis kemukakan dari beberapa pendapat di bawabh i

Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Samsul Haghigsi

media pembelajaran adalah:

a.

Penggunaan media dalam proses belajar mengajan bukeupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendivagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yangtiéfek
Penggunaan media pembelajaran merupakan bagianntaggal dari
keseluruhan situasi mengajar.

Penggunaannya bersifat integral dengan tujuangiaelajaran.
Penggunaan media dalam pengajaran bukan sematsseaimtgai alat
hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkameprdelajar
supaya lebih menarik perhatian peserta didik.

Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakatuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membasertgpeadidik

dalam menangkap pengertian yang diberikan pendidik.
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f. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan orgaipertinggi
mutu belajar mengajaf.

Adapaun menurut Azhar Arsyad fungsi utama dari medi
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajarg yaurut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belay@ang ditata dan
diciptakan oleh gurt®

Dari pendapatnya Edgar Dale, Y.D. Finn dan F. Hatelam buku
karangan Ahmad Rohani mengemukakan bahwa fungsi madia
pembelajaran adalah:

“Memberikan dasar pengalaman kongkret yang bagi igEem
dengan pengertian-pengertian abstrak, mempertingggihatian
anak, memberikan realitas sehingga mendorong adasgh
activity, menambah perbendaharaan bahasa anak yaewgr-
benar dipahami (tidak verbalistik) dan memberikaengalaman
yang sukar diperoleh dengan cara laitf

Lebih lanjut, menurut Azhar Arsyad yang mengutimgegpatnya
Levie dan Lentz mengemukakan bahwa fungsi mediabpkjaran, itu
mencakup empat macam yaitu: (a) Fungsi AtensiF(ngsi Afektif, (c)
Fungsi Kognitif, (d) Fungsi Kompensatotis.

Maksud dari keempat fungsi di atas yang akan penuiaikan
lebih lanjut yaitu yangertamabahwa fungsi Atensi merupakan inti, yaitu

menarik dan mengarahkan perhatian peserta didikkubérkonsentrasi

kepada isi pelajaran atau materi yang ditampilk&u anenyertai teks

14 samsul Hadi edPerencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agaman)gliéediri::
STAIH PRES, 2008), him: 103

15 Azhar ArsyadOp.Cit.,hlm: 15

6 Ahmad RohaniMedia Instruksional Edukati{fJakarta: Rineka Cipta, 1997), him: 8-9

17 Azhar ArsyadOp.Cit.,hlm: 16
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materi pelajaran.Kedua, fungsi Afektif dapat terlihat dari tingkat
kenikmatan atau ketertarikan peserta didik keti&kjlar (atau membaca)
teks yang bergambar, gambar atau lambang visuat degnggugah emosi
dan sikap peserta didiketiga, fungsi Kognitif terlihat dari temuan-
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambasyal atau

gambar dapat memperlancar pencapaian tujuan untramami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandung aland gambar.
Keempat fungsi Kompensatoris media pembelajaran membpeserta

didik yang lemah dalam membaca untuk mengorgakisasinformasi

dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata, lmedia

pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasi pesé@ita yang lemah

dan memahami isi dari materi yang disajikan secarbal.

Sedangkan Kemp & Dayton dalam Azhar Arsyad menyatak
bahwa fungsi dari media pembelajaran adalah apalijanakan untuk
perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yasagrumlahnya,
dapat meliputi: (1) Memotivasi minat atau tindakd@) Menyajikan
informasi, dan (3) Memberikan instruk&i.

Dari pendapat tersebut media pembelajaran bagrtpedlik ini
berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasing terdapat dalam
media itu harus melibatkan peserta didik baik dal@enak dan mental
maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehinggabglajaran dapat

terjadi. Di samping itu, media pembelajaran harusnyenangkan dan

8 |bid., him: 20
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harus dapat memberikan pengalaman yang menyenadgkamemenuhi

kebutuhan peserta didik sehingga dapat termotivasik belajar.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan media
pembelajaran yang dikemukakan oleh Oemar Hamaldahdsebagai
berikut:

a. Meletakkan dasar-dasar yang kongkrit untuk berpikir

b. Memperbesar perhatian para peserta didik.

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkegarahelajar.

d. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat merhkabu
kegiatan berusaha sendiri dikalangan peserta didik.

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinual texutama
terdapat dalam gambar hidup.

f. Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikiambantu
perkembangan kemampuan berbahasa.

g. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudpéraieh
dengan cara lain serta membantu berkembangnyarefisyang lebih
mendalam serta keragaman yang lebih banyak daltjabe

Lebih lanjut, manfaat dari media pembelajaran ydipgroleh bagi
peserta didik, menurut Kempt&Dayton dalam Azharyads menyebutkan
antara lain:

1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.

2. Pembelajaran bisa lebih menarik perhatian pesetia d

19 0Oemar HamalikMedia Pembelajaran(Bandung: Alumni, 1982), him: 27
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3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan dgkaanya teori
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diteaindalam hal
partisipasi peserta didik, umpan balik dan penguata

4. Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat siipgkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkatukunt
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dafatatjyang cukup
banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh pedielik.

5. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamamagrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran.

6. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana ickiag atau
diperlukan terutama jika media pembelajaran diragcauntuk
penggunaan secara individu.

7. Sikap positif peserta didik terhadap apa yang neeneélajari dan
terhadap proses belajar yang ditingkatkan.

8. Peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebikifp@®s

Dari fungsi dan manfaat-manfaat yang dapat diaméil media
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik bagi rpeesdidik di atas
tidak lain bertujuan untuk mengarahkan dan membimimeserta didik
dalam proses belajar mengajar agar menjadi terfokudah, dan tercapai
segala sesuatu apa yang telah diharapkan olehdienuleserta didik, dan
orang tua peserta didik dalam pembelajarannya. rDegia pembelajaran

bermanfaat bagi peserta didik karena pembelajaedih | menarik

20 Azhar ArsyadQp.Cit.,him: 22-23



23

perhatian peserta didik sehingga dapat menumbulmiadivasi dan bahan
pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehinggatdapih dipahani
oleh peserta didik dan kemungkinan peserta didiknguasai tujuan
pembelajaran lebih baik. Untuk itu diharapkan peanadin pendidik
terhadap media pembelajaran menjadi jelas, sehidggat memanfaatkan
media secara tepat serta menentukan media secargdpa, sistematik

dan sistemik (sesuai sistem belajar mengajar).

. Ciri-Ciri Media Pembelajaran.

Media pembelajaran mempunyai ciri-ciri tersendialasn proses
belajar mengajar. Menurut pendapatnya Gerlach & @971) yang
dikutip oleh Azhar Arsyad mengemukakan ada tiga-onir media
pembelajaran yakni:

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property.
b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property.
c. Ciri Distributif (Distributive Property.*

Ciri di atas dapat dijelaskan bahwa: a). Ciri FikséFixative
Property) adalah ciri ini menggambarkan kemampuan mediae kaen,
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi obydurigenya suatu
peristiwa sebagai keperluan mengajar, kemudiamgisn untuk dianalisis
kembali. b). Ciri Manipulatif Manipulative Property adalah ciri ini

mentransformasi suatu kejadian atau obyek, maksudngmanipulasi

2 |bid., him: 11
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kejadian atau obyek dengan jalan mengedit hasi&meak yang dapat
menghemat waktu. c). Ciri DistributiD(stributive Property adalah ciri

ini memungkinkan suatu obyek atau kejadian dit@mséasikan melalui
ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebukais&epada sejumlah
besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yatadif sama

mengenai kejadian itu.

Dari ketiga ciri-ciri media pembelajaran di atasropakan suatu
petunjuk bagi para pendidik yang harus mampu @f)simelakukan
pelaksanaan penggunaan media pembelajaran yangrkdiaj untuk
mencapai tujuan dari proses belajar mengajar bagenm didik. Oleh
sebab itu, diharapkan bagi pendidik untuk bisa mergymakan metode-
metode yang sesuai untuk diterapkan bagi pesetik kinususnya anak
autisme.

Adapun ciri-ciri khusus media pembelajaran mendtshawir &
M. Basyiruddin Usman karakteristik atau ciri-cigesifik masing-masing
dari media pembelajaran berbeda satu dengan yamydasesuai dengan
tujuan dan maksud pengelompokan. Di samping itdi-cti media
pembelajaran juga bisa dilihat dari kemampuan maugibtkan
rangsangan indera pengelihatan, pendengaran, peralmercakapan,
maupun penciuman, atau kesesuaiannya dengan tinigieki belajar®?

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, ciri-ciri umumi daedia

pembelajaran adalah sebagai berikut:

22 Asnawir dan Basyiruddin Usma®p.cit., him: 32
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a. Media pembelajaran identik artinya dengan pengerkaperagaan
yang berasal dari kata “raga“ artinya suatu beratagydapat diraba,
dilihat, didengar dan yang dapat diamati melalmgaéndera kita.

b. Tekanan utama terletak benda atau hal-hal yang diifzat dan
didengar.

c. Media pembelajaran digunakan dalam rangka hubufiganunikasi)
dalam pembelajaran, antara pendidik dan peseriia did

d. Media pembelajaran adalah semacam alat bantu belejagajar, baik
dalam kelas maupun di luar kelas.

e. Media pembelajaran merupakan suatu “perantara“ ilmedmedia)
dan digunakan dalam rangka pendidikan.

f. Media pembelajaran mengandung aspek-aspek: selzghi dan
sebagai teknik, yang sangat erat pertaliannya dengeetode
pengajaraf’

Jadi ciri-ciri media pembelajaran di atas, di samgpiuntuk
memudahkan kegiatan dalam proses belajar mengagarpendidik dan
peserta didik, dan juga media pembelajaran harse digunakan untuk
menarik perhatian dan minat peserta didik dalansggdelajar mengajar.
Adapun ciri-ciri media pembelajaran tersebut dap@mberikan suatu
cara bagi pendidik untuk bagaimana seharusnya meaggn media

pembelajaran untuk peserta didik.

2 0emar HamalikQp.Cit, him: 22-23
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B. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam.
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam.

Sebelum melangkah lebih jauh lagi tentang pemizathas
Pendidikan Agama Islam, maka penulis akan memapabi&berapa
definisi pendidikan antara lain:

Pendidikan secara garis besar menurut UU RI Nahfrt 1989,
Bab | pasal 1 yaitu “Pendidikan adalah usaha sad&rk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaan/atau latihan
bagi peranannya di masa yang akan datahg”.

Menurut Hamdani Ali, Secara umum pengertian pekiéditli
mencakup segala usaha dan perbuatan dari genexasituk mengalihkan
pengalamannya, kecakapannya, keterampilannya, &egederasi muda
untuk melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulansdyea dengan
sebaik-baikny&®

Menurut pendapatnya Amin, bahwasannya Pendidikaalahd
suatu usaha sadar dan teratur serta sistematig,dylakukan oleh orang-
orang yang bertanggung jawab, untuk mempengarutak aagar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan citagetadidikan. Dengan
kata lain bahwa pendidikan adalah bantuan yangidéedengan sengaja
kepada anak, dalam pertumbuhan jasmani maupunirohauk mencapai

tingkat dewasa®

% Depdikbud,Sistem Pendidikan NasionalU RI No. 2 Th. 1989, (Jakarta: PT. Armas
Duta Jaya, 1989)

% Hamdani Ali,Filsafat Pendidikan Islag(Yogyakarta: Kota Kembang, 1987), him: 8

%6 Amin, Pengantar llmu PendidikafPasuruan: Garuda Buana Indah, 1992), him: 1
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Adapun pengertian pendidikan menurut Oemar Hamgdikni:
“Suatu proses dalam rangka mempengaruhi peseria slipgaya mampu
menguasai diri sebaik mungkin dengan lingkunganngan dengan
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinyangy
memungkinkannya untuk berfungsi secadekwat dalam kehidupan
masyarakat®’

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat dipahami dg®rgertian
pendidikan merupakan suatu bagian integral dalambpagunan. Adapun
yang dimaksud dengan “usaha sadar” adalah bahwalidiemn
diselenggarakan berdasarkan rencana yang matates, jéeengkap,
menyeluruh, dan berdasarkan pemikiran rasionaktbjdadi, pendidikan
tidak dapat diselenggarakan dengan secara tidaffagenatau bersifat
insidental dan seenaknya.

Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam secares dpasar
akan dikemukakan oleh beberapa ahli di bawah ini:

Menurut Arifin dalam buku Filsafat Pendidikan Islanenyatakan
bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan usaha mahguigkah laku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidugamasyarakatannya
dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui présegndidikan yang

dilandasi dengan nilai-nilai Islarfi.

27 0Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him: 3
28 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him: 14
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Dari pendapatnya Ahmad D. Marimba, Pendidikan Agdsfem
adalah “Bimbingan jasmani dan rohani berdasark&uishukum agama
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utaevaurut Islam™®

Pengertian lain yang dikemukakan oleh SyahminamiZageliau
mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai suatahausuntuk
mengembangkan fitrah manusia yang makmur dan bah¥giOleh
karena itu, seluruh umat Islam haruslah memikirdan melaksanakan
Pendidikan Agama Islam ini, kalau Pendidikan Agalslam ini telah
mereka fikirkan dan dilaksanakan dengan mantap,amsda harapan
bahwa kehidupan mereka akan meningkat dari kehimesuju kejayaan.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat dkk, pengertemdigikan
Agama Islam adalah “Pendidikan dengan melalui ajajaran agama
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadegk alidik agar
nantinya, setelah selesai dari pendidikan merekpatdanemahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agaram lgang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikaraajagama Islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatarkedejahteraan
hidup di dunia dan di akhirat kelak".

Pendidikan Agama Islam memiliki pengertian bahwadidikan
Agama Islam dipandang dari sudut yang berbeda-deeidedaan sudut

pandang disebabkan adanya pemahaman tertentu izmsgiaikan dengan

2 Ahmad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslanfBandung,: Al-Ma'arif,
1989), him: 23

30 Syahminan ZainiPasar Konsepsi Prinsip-Prinsip Pendidikan Islafdakarta: Kalam
Mulia, 1990), him: 12

31 zakiah Daradjat dkkjmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him: 86
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ruang lingkup yang menjadi pokok ajarannya, walaupada dasarnya
ada kesamaan pengertian yang mendasar. Hal imisdsngan apa yang
telah diungkapkan oleh Muhaimin bahwa, Pendidikagara Islam

adalah: “Suatu usaha membelajarkan peserta didikdapat belajar, mau
belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelagama Islam, baik
untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beeagamng benar
maupun mempelajari Islam sebagai pengetahtfan”.

Jadi pendidikan bagi kehidupan umat manusia megrpak
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang ,maspa pendidikan
sama sekali mustahil suatu kelompok manusia daipap hberkembang
sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk majualgeja dan bahagia
menurut konsep pandangan hidup mereka.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu sektog yaling
penting dalam pembangunan nasional, dijadikan andatama untuk
berfungsi semaksimal mugkin dalam upaya meningkatkkalitas hidup
manusia. Dimana iman dan taqwa kepada Tuhan YargMaa menjadi
sumber motivasi kehidupan dalam segala bidang.

Bardasarkan pengertian-pengertian di atas, makat dimengerti
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah suatu ikhyigag dilakukan oleh
pendidik secara sadar, sistematis, dan pragmatigk unembimbing dan
mengarahkan peserta didik agar mereka dapat hekymsdengan ajaran

agama Islam. Untuk itu, Pendidikan Agama Islam bukanya merupakan

32 Muhaimin dkk,Strategi Belajar Mengajar(Surabaya: Citra Media, 1996), him: 183
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materi yang harus dipelajari sebagai pengetaheaapitdituntut setelah
mendapatkan Pendidikan Agama Islam kelak untuk neesigpkan
peserta didik mengamalkannya dalam kehidupannya arisleri

berdasarkan ajaran-ajaran agama Islam.

. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam.

A.Dasar Yuridis

Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam mempietgais
yang sangat kuat. Adapun dasar Yuridis yang dinthlksglalah peraturan
dan perundang-undangan yang mengatur pelaksanaaidiRan Agama
Islam. Dasar pendidikan Agama Islam dari segi Yaridi Indonesia
adalah:

1. Pancasila

Dasar Pendidikan Agama Islam secara idil bersumpada
Pancasila khususnya sila pertama. Ini mengandumgepan bahwa
bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan YMEtukUn
merealisasikan sila pertama ini diperlukan adangadilikan Agama
Islam, karena tanpa Pendidikan Agama Islam akahrseWwujudkan sila
pertama tersebut.

2. UUD 1945

Dasar strukturil Pendidikan Agama Islam vyaitu UUD445.

Mengenai Pendidikan Agama Islam ini sebagaimanarteidalam pasal

29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: “Negara berdasaakas Ketuhanan Yang
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Maha Esa. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiamlyolek untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah mengamamnya dan
kepercayaannya itt1.

Berdasarkan UUD 1945 tersebut, maka bangsa Indonesi
merupakan bangsa yang menganut suatu agama damcdyggan adanya
Tuhan YME, artinya negara melindungi umat beragantek menunaikan
ajaran agamanya dan beribadah menurut agamanyagimaasing.

3. Garis-Garis Besar Haluan Negara

Dari segi operasionalnya Pendidikan Agama IslartertarDalam
Tap MPR RI No IV/MPR/1999 tentang GBHN yang meniatabahwa:
Melakukan pembaharuan Sistem Pendidikan termasukbgearuan
kurikulum berupa diversifikasi kurikulum untuk meéni keberagamaan
peserta didik, penyusunan kurikulum yang berlaksiareal dan lokal
sesuai dengan kepentingan setempat serta divessifignis pendidikan
secara profesional. Hal ini diperkuat lagi dengadd Rl No0.20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bdagal 37 Ayat 2
yang menyatakan: Kurikulum Pendidikan wajib memya}: Pendidikan

Agama, (2) Pendidikan Kewarganegaraan, dan (3) &gha

33 UUD 1945, Tahun 2003 him; 7
34 UU RI N0.20. Tahun 2003: him: 19-20
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B.Dasar religius

Dasar Pendidikan Agama Islam sudah jelas dan teiggtmpkan,
yaitu terdapat di dalam firman Allah SWT. dan sunRosulullah SAW.
Pendidikan diibaratkan sebagai bangunan, maka isQukan dan
Hadistlah yang menjadi dasarnya. Al-Qur'an adalamb®r kebenaran
dalam Islam, kebenarannya tidak dapat diragukan $sglangkan sunnah
Rosulullah yang dijadikan landasan Pendidikan Agasiam adalah
berupa perkataan, perbuatan atau pengakuan RasulGIRW dalam
bentuk isyarat. Bentuk isyarat ini adalah suatikgtaan yang dilakukan
oleh Sahabat atau orang lain dan Rosulullah mehkdnarsaja dan
perbuatan atau kejadian itu terus berlangsung. KénZuhairini dan
Abdul Ghofir berpendapat bahwa di dalam Al-Qur'andapat banyak
ajaran yang berisi prinsip-prinsip berkenaan dengagiatan atau usaha
pendidikan, antara lain:

Firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 125 yang best:

- A

P
- //,“n/. 9’,‘/.~’,,“ < W - Y
i\:.m.;-l f'j‘-f}dbf-&-}'l:’&;’.)g}r“

Artinya: “Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yangkbgna
dan dengan nasihat yang baikQS. An-Nahl :125§

Dasar Al-Quran yang lain, juga terdapat dalam Sualmron

ayat 104 yang berbunyi:

% Zuhairini dan Abdul Ghofir,Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: Universitas Negeri Malang (UM PRESS), 20t¥m: 11-12
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(S 2 . ,/’J P E,/ L3 5 - ,,.4£, w 3
jiﬁuhgpcﬁ%%éﬁiﬁ*ﬂgoz;ku,, I 1 ose .ﬁ*HéQecﬁﬁb

Artinya: “Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yarengajak
kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik, dan meincdga perbuatan
yang mungkar”(QS. Ali-imron : 104¥
Adapun dasar Hadist yang diriwayatkan oleh HR. Buklyang
tertulis sebagaimana di bawah ini:
4 gy e gk JB s ga il o) de Al ) ga all (p e Cp) dilae G (
) o) g))

Artinya: “Dari Abdullah ibnu Umar bin Asho r.a sesungguhnpabi
Muhammad bersabda : Sampaikanlah ajaranku kepadangrlain
walaupun hanya sedikit”. (HR. Bukhkhati).

Sedangkan Hadist yang lain diriwayatkan oleh HR.ih&8a

sebagai berikut:

() 01 gy) Ay g) Ad) pualy o) 4313 9g o) 9ol 5 hadl) o Al gy a9l ga JS

Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan itu telah mbawa fitrah
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedalag tuanyalah
yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi,dfé@satau Majusi”.
(HR. Baihaki}®

Ayat-ayat dan Hadist di atas memberikan pengekigpada kita
bahwa di dalam ajaran agama Islam memang ada getmtuk mendidik

agama, baik pada keluarga, maupun kepada orangsésnai dengan

kemampuannya (walaupun hanya sedikit).

%8 |bid., him: 11
%7 bid., him; 12
%8 |bid., him; 12
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Ayat dan Hadist di atas juga menegaskan bahwa iprimsteri
pendidikan yang terdiri dari masalah iman, akhlzkdat, sosial dan ilmu
pengetahuan. Hal ini berarti bahwa kegiatan pekaidi harus
menggunakan Al-Qur'an sebagai sumber utama dan sHas#bagai
sumber kedua dalam merumuskan berbagai teori @npemdidikan
Agama Islam.

Ayat Al-Qur'an dan Hadist di atas juga menyatakahwa apabila
manusia telah mengatur seluruh aspek kehidupanngamgsuk
Pendidikan) dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-BHian bahagia,
apabila mereka tidak berpegang teguh pada Al-Qut&anSunnah mereka
akan binasa.

Dari uraian tentang dasar dan tujuan Pendidikanmgéslam di
atas, maka dapat dipahami bahwa disamping Pendidil@upakan pusat
kebudayaan bangsa, bahkan pendidikan itu adalalarbagang tak
terpisahkan dari kebudayaan bangsa kita. Oleh &aren pelestarian
ataupun pengembangan budaya bangsa hendaknya aarmsatengan
usaha-usaha memajukan dunia pendidikan khususmaidi#tean Agama
Islam bagi anak yang berkebutuhan khusus yaitu anéikme. Sehingga
Pendidikan Agama Islam untuk anak autisme ini sabdggian dari
pendidikan nasional kita, tentu tidak akan dikeikaal atau dilupakan.

Dengan demikian, jelaslah bahwa dasar Pendidikaam@&glslam
adalah yang terpenting bersumber pada dasar yai@giseligius. Adapun

dari dasar Pendidikan Agama Islam secara yuriddiriedari pancasila,
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UUD 1945, dan GBHN, sedangkan dasar Pendidikan Agestam yang
sumbernya dari religius terdiri dari Al-Qur'an datadist yang telah
dijelaskan di atas. Antara dasar Pendidikan Agastam secara yuridis
dan religius sangat berkaitan erat, karena negssantenganut ideologi
yaitu pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar negdaigus falsafah
hidup bangsa, sehingga dasar Pendidikan Agama L@k terlepas dari
aturan-aturan negara maupun aturan-aturan dari aagklam yang
sebagian besar dianut oleh penduduk Indonesia.

Tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah agar adik dapat
memahami ajaran Islam secaelementer (sederhana) dan Dbersifat
menyeluruh, sehingga dapat dijadikan pedoman hidap amalan
perbuatannya serta membentuk pribadi yang berakhigia.

Adapun tujuan dari pada Pendidikan Agama Islam simdiri
menurut Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan bahwguamn
Pendidikan Agama Islam adalah merealisasikaudiyahkepada Allah di
dalam kehidupan manusia, baik individu maupun nmaga® Islam
menganjurkan agar manusia dididik supaya merekatdaprealisasikan
tujuan hidupnya sebagaimana yang telah dianjurkam Allah SWT yaitu
beribadah kepada-Nya.

Di samping beribadah kepada Allah SWT, tujuan gandidikan
agama Islam yaitu untuk beribadah dan menyembafahk@pada-Nya.

Adapun kaitannya antara dasar dan tujuan Pendidkgama Islam

39 Abdurrahman An-NahlawPrinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islag@andung::
CV. Diponegoro, 1992), him: 163
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dengan proses belajar mengajar bagi anak autisinew#uk membekali

peserta didik beragama di dalam kehidupannya dangemebangkan

kehidupan emosionalnya, karena kehidupan emoionaieérupakan salah

satu faktor yang terpenting di dalam membentukikegian peserta didik

khususnya anak autisme tersebut.

Menurut Zakiah Daradjat, ada beberapa tujuan pémiticagama

Islam yang telah dikemukakannya antara lain:

a.

Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai deagarua kegiatan
pendidikan, baik dengan pembelajaran atau denganlam. Tujuan
ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang madlipilkap, tingkah
laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.

Tujuan akhir adalah pendidikan Islam itu berlangsuselama
hidupnya, maka tujuan akhirnya terdapat pada wiakhidup di dunia
ini telah berakhir pula.

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapelabeanak didik
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncamalalam suatu
kurikulum pendidikan formal.

Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akaapai dengan
jumlah kegiatan pendidikan terterifu.

Dari tujuan-tujuan di atas, maka tujuan inilah yaiftarapkan oleh

para pendidik, orang tua didik, dan terutama baggepta didik yang

menyandang autisme agar tercapai setelah sesuaha wgmn kegiatan

40 zakiah Daradjat dkkDp.Cit., him: 30-32
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yang telah dilakukan dalam proses belajar meng&eh karena itu,
tujuan pendidikan agama Islam ini adalah seperanig&sil pendidikan
yang tercapai oleh peserta didik setelah diselaaggganya kegiatan
pendidikan, serta dapat mengaplikasikannya dalamdipan sehari-

harinya baik bagi Agama, Nusa, dan Bangsa.

. Fungsi Pendidikan Agama Islam.

Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani Pendidikan akga

Islam mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Pengembangalyaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalamkungan
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajitsaranamkan
keimanan dan ketagwaan dilakukan oleh setiap oralag dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembanighah lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pembelajaran galatihan agar
keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkembaagaseptimal
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

b. Penanaman nilagebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

c. Penyesuaian mentalyaitu untuk menyesuaikan dari dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai ajaran agena Is
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d. Perbaikanyaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kelgana:
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta ditiikndeeyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kemdsghari-
hari.

e. Pencegaharyaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkangya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan ydiridan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indosesgiahnya.
Pembelajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaaarase@mum
(alam nyata dan tidak-nyata), sistem dan fungsioaal

f. Penyaluran,untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khusus dibidang Agama Islam agar dapat berkembacaya optimal
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sencin thagi orang
lain.**

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agdsiam
mempunyai peranan yang penting yaitu: agama meampadotivasi hidup dan
kehidupan serta merupakan alat pengembangan dayenmhalian diri yang
amat penting?

Maka, fungsi dari Pendidikan Agama Islam adalahmeggperiu
diketahui, dipelajari serta dipahami, dan diamalkéeh manusia agar dapat
menjadi dasar kepribadian sehingga peserta digiktdaenjadi manusia yang

utuh.

“1 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2p0@Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), cet. I,
him: 134-135.

42 7akiyah Daradja©p.Cit.,him: 86
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Mansur berpendapat bahwa fungsi Pendidikan Agarsenisecara
macrodapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Mengembangkan wawasan yang tepat dan benar menggnadliri
manusia, alam sekitarnya, dan mengenai kebesatain sehingga tumbuh
kreatifitas yang benar.

b. Mensucikan diri manusia dari syirik dan berbagkagihidup dan perilaku
yang dapat mencemari fitrah kemanusiaannya, dengan
menginternalalisasikan nilai-nilai insani dan llghida subjek didik.

c. Mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menopang damajukan
kehidupan baik individu maupun sosfal.

Fungsi dari Pendidikan Agama Islam pada dasarnyaetieara dan
mengembangkan fitrah atau sumber daya insani yardppgat pada diri
peserta didik menuju terbentuknya manusia yangubaya (insan kamil)
sesuai dengan norma Islam yang diridhai Allah vyajtang dapat
mengembangkan wawasannya, jati dirinya, kreatifitas
menginternalalisasikan nilai-nilai insaniyah yan@gpdt menopang dan
memajukan kehidupannya baik individu maupun sakidlunia dan akhirat.

Berangkat dari fungsi-fungsi Pendidikan Agama Islamnurut para
ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa Pendidigama Islam berfungsi
untuk membimbing dan mengasuh terhadap peserti agiir kelak setelah
selesai pendidikannya dapat memahami, menghayat, miengamalkan

ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininyanjadikannya sebagai

3 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

him: 334
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pandangan hidupnya, serta demi keselamatan dajake=saan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.

Di samping itu, dengan adanya fungsi PendidikannAgéslam, dapat
menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam melakukah ibadat serta
akhlak yang mulia, mendorong tumbuhnya iman yangat,kudan
menumbuhkan semangat untuk mengolah alam sekiiagaeanugerah Allah
SWT kepada manusia serta diharapkan peserta dighit anenyadari menjadi

hamba Allah yang beriman dan bertakwa serta begdengetahuan.

4. Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didli

Sejak dahulu kita telah mengetahui bahwa anak penhdidikan.
Dalam masyarakat yang belum berkembangpun, anaknémerlukan
suatu pendidikan agar dia berkembang sebagai nsaryzsig wajar.
Sebagai anak manusia, mereka membutuhkan pendidkanena
pendidikan sudah menjadi salah satu kebutuhan mdupsia.

Pada dasarnya, orang masih menganggap sepele ddahmu
mengenai pendidikan. Hal ini terlihat dari banyaknyrang tua dalam
mendidik anaknya hanya berdasarkan pengalaman-pemma praktisnya
saja. Misalnya mereka beranggapan bahwa mendidilsutdah dengan
sendirinya akan dipunyai oleh setiap orang darggelannya dengan
anak-anak, sehingga dengan sendirinya akan mehkdapaikap dan
tindakan yang tepat. Akan tetapi, lebih baiknyaadal pendidikan

berdasarkan dari hasil penyelidikan secara tearipdakteknya.
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Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan Agama Islamrupakan
pendidikan yang amat penting bagi peserta didilgyaerkenaan dengan
aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain, akhlak kisagamaaff. Jadi
sudah jelas bahwa Pendidikan Agama Islam mempp®granan penting
dalam kehidupan manusia khususnya peserta didily yaanyandang
autisme, karena agama merupakan motivasi dalanp hidng berfungsi
sebagai alat pengembangan dan pengendalian dgigraat penting.

Adapun Pendidikan Agama Islam bagi peserta didikskknya
anak autisme ini, merupakan sebagai bekal utamakupenanaman
akhlak maupun pengenalan keagamaannya agar mengmulisia yang
berkepribadian utuh serta bertakwa kepada Tuhag W&aha Esa sebagai
pencipta alam semesta.

Begitu pentingnya pendidikan Agama Islam bagi getrearga
negara Indonesia, menurut pendapat Ngalim Purwsatara paedagogis:
Pendidikan Agama Islam harus sudah dimulai sedimirga, sejak anak
masih kecil”® Ini terbukti dengan adanya peraturan pemerintahgya
mengharuskan Pendidikan Agama Islam itu diberikepakla anak-anak
sejak anak itu bersekolah di Taman Kanak-kanak aangengan
Perguruan Tinggi. Bahkan, Pendidikan Agama Islamuthi dari anak
masih dalam kandungan ibunya sampai akhir hayatHgh.ini sesuai
dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat P diam pencasila

sebagai dasar dan falsafah Negara Republik Indmnesika Pendidikan

44 Zakiyah DaradjatQp.Cit.,him: 87
% M. Ngalim Purwanto,limu Pendidikan Teoritis dan PraktekBandung: Remadja
Karya, 1985), him: 196
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Agama Islam merupakan segi pendidikan yang utanmg yaendasari
semua segi pendidikan lainnya.

Lebih lanjut, menurut Ngalim Purwanto PendidikanaAm Islam
penting bagi peserta didik karena menyangkut tigpela yaitu aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik® Ini berarti bahwa Pendidikan Agama
Islam bukan hanya sekedar memberikan pengetahotantekeagamaan,
tetapi justru yang lebih utama adalah membiasakeak gaat dan patuh
menjalankan ibadah dan berbuat serta bertingkahdallalam kehidupan
sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkamdagama Islam.

Dari ketiga aspek di atas, maka Pendidikan Agaraamlidukan
hanya menjadi tugas dan tanggung jawab para pé&rai@dima saja, tetapi
merupakan tanggung jawab pendidik bersama. Penyhdig bukan dalam
bidang agamapun juga turut ikut bertanggung jav@fiutama mengenai
aspek afektifnya. Hal ini dapat diajarkan melalontoh teladan dalam
tingkah laku serta perbuatannya.

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikaryysangat
penting bagi peserta didik sebagai ihktiar mandsiagan jalan bimbingan
dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan faégama anak didik
menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dergaran agama
Islam. Disamping itu, semua Pendidikan Agama Isimaksudkan untuk
membawa si anak atau peserta didik agar selaluakertkepada

Tuhannya, selalu menuruti dan sesuai dengan agpdiparintahkan oleh

“®bid., him: 196-197



43

agamanya. Anak dididik bukan untuk hidup di dumadan sekarang,
tetapi dengan bekal Pendidikan Agama Islam itu f#kdhendak
mempersiapkan anak untuk hidup di lingkungan sekj dan juga di
akhirat nanti.

Secara praktisnya, pentingnya Pendidikan Agamamistzagi
peserta didik yang menyandang autisme ini sebagaiiu spengenalan
dasar dalam ajaran keagamaan sebagai bekal pegangark

pengembangan potensi-potensi selanjutnya.

C. Tinjauan Tentang Anak Autisme.
1. PengertianAnak Autisme.

Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia modernjstiklit=
terganggu jika berhubungan dengan orang’fain.

Dari pendapat Y. Handojo, pengertian autisme berdasa kata
“Auto” yang berarti sendiri, yaitu anak yang mengang autisme seakan-
akan hidup di dunianya sendffi.

Adapun menurut David Smith,alitisni adalah suatu kelainan
ketidakmampuan interaksi komunikasi dan sd¥ial.

Sedangkan menurut hasil simposium, pengertian raetiadalah

autisme berasal dari bahasa Yunani “Autos” yangat diri sendiri,

" Tim bahasa PAHKamus Lengkap Bahasa Indonesia Modé8urabaya: CV. Pustaka
Agung Harapan, 2003), him: 59

8 Y. Handojo,Autisma Petunjuk Praktis dan Pedoman Materi Untusnlyhjar Anak
Normal Autis dan Perilaku Lair{Jakarta: Buana llmu Populer, 2003), him: 12

%9J. David Smith|nklusi Sekolah Ramah Untuk Sem(Bandung: Nuansa, 2006),
him: 150
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memiliki, yang artinya: autisme adalah mementingkaatau
memperhatikan diri sendiri, tidak memperhatikamgrkain>°

Menurut Badrut Tamam, anak autisme adalah anak yatgm
proses pertumbuhan dan perkembangannya secaréiksignibermakna)
mengalami kelainan atau penyimpangan, kelainarbida terjadi pada
fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosiohal

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat dipahami dg®rgertian
autisme adalah nama dari sekelompok kelainan kadoastau tingkah
laku dengan ciri-ciri penyimpangan interaksi sqQsktlususnya bahasa
yang diucapkannya, kontak mata, bahasa tubuh dadegatan sosial,
terutama kekurangan hubungan sosial dengan oramg la

Pengertian anak autisme sebenarnya tidak jauh deerladau
hampir sama dengaAttention Deficit Hyperactive DisordefADHD)
yaitu anak yang mengalami gangguan pemusatan ertddlam belajar
mengajar, akan tetapi bagi anak yang menyandatigreauini cenderung
mengacu pada gangguan perkembangan perilakunya gaargakup
perilaku wicara dan okupasi yang tidak berkembawgi normal seperti
pada anak normal lainnya.

Istilah tersebut berlaku jika perolehan pendidikaak kurang baik
karena anak mengalami gangguan emosional. Seormad §ang
memperlihatkan gejala “autis” pada usia di ataalih dapat didiagnosa

mengalami autisme.

0 Matlas Fudyatuk MinnaSimposium Terjemahan Bahasa Indonesia tentang rAetis
Pada Anak2003, him: 1
°! Badrut TamamPelita Jukbil Untuk Anak Auti§Jawa Pos: 28 Pebruari, 2008), him: 37
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Definisi-definisi di atas mengikuti pedoman IDEA,ang
menspesifikasikan beberapa karakter yang esensial pgserta didik
dengan gangguan tersebut, di luar kecacatan laim kdtetapan dampak
dan perolehan pendidikan. Bagaimanapun, hal itaktichenyediakan
banyak detail dalam istilah-istilah dari pemahantzanyaknya jenis

peserta didik yang mungkin mengalami gangguan-gaargai.

. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Autisme.

Faktor yang menyebabkan autisme sendiri masih bgdlas benar
dan bagaimana terjadinya gejala dari autisme kaindetapi banyak pakar
dalam bidang ini telah sepakat bahwa faktor-faki@mng menyebabkan
anak autisme adalah pada otak anak autisme dijusopail kelainan. Ada
tiga lokasi di otak yang ternyata mengalami kelainauro-anatomis atau
fungsi otak.

Dari penelitian yang dilakukan oleh para pakar Banyak negara,
ditemukan beberapa fakta yaitu adanya kelainanoamsatpadalobus
patietalis, cerebellumdan sistem limbiknya43% penyandang autisme
mempunyai kelainan pada lobus patietalis otaknygangymenyebabkan
anak cuek terhadap lingkungannya.

Disebutkan juga bahwa banyak faktor lain yang m&ondg dari
autisme ini. Menurut makalah-makalah dari sekoldiusks autisme
Indonesia dalam seminar Autisme yang diselenggarpkaa tahun 1997

s/d 2000, yaitu:
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Beberapa faktor yang disebut sebagai pemicu autsiakah:

a. Faktor genetika.
Para ilmuwan telah lama mengira bahwa autisme ldgdéangguan
genetika, tetapi riset gen tidak mampu mengiddatskan satu
kromosom spesifik atau lokasi pada suatu gen yaegupakan area
utama kerusakan pada autisme. Secara fisik andkeaursme jarang
sekali yang memiliki kelainan pada tubuh atau wagperti anak-anak
yang mengalami kerusakan kromosom, migatn syndrondan anak-
anak fragile X. Menurut hasil penelitian Reed Far®n menyatakan
kecenderungan autisme lebih sering muncul pada &eatbar dan
kemungkinan autisme muncul pada anak laki-laki enkadi lebih
besar daripada anak perempuan. Dari hasil pemeliida hubungan
antara autisme dan faktor-faktor genetik, tapi lbukerarti bahwa
pada setiap kasus autisme pasti karena peranam €gktetik.

b. Zat kimia beracun atau zat aditif.
Sekelompok dokter di Boston melaporkan bahwa texdapuan anak
di Amerika Serikat yang menunjukkan gejala autisdigebabkan
karena zat kimia beracun atau zat aditif. Salalu $sthan kimia
beracun yang harus diwaspadai dan dijauhi ad&alychorinated
Biphenyls(PcBs) darPetisida Organofosfatian juga pestisida seperti
DursbandanDiazinonditengarai dapat menyebabkan kerusakan otak

pada anak.
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c. Kontaminasi logam berat.
Sistem imun tubuh pada bayi rentan secara gendakat diserang
oleh logam berat seperti Timbal dan Mercuri, di mdogam berat
yang mengandung Timbal banyak terdapat dalam pemaggu cat
tembok dan obat nyamuk, sedangkan mercuri terdogdd bahan-
bahan kosmetik daAmalgamyang digunakan untuk menambal gigi.

d. Vaksinasi.
Pada anak-anak balita yang rentan, vaksinasi deriganhidup dapat
mengakibatkan terjadinya kemunduran ke arah autisierlu
diketahui, meskipun pemberian vaksin dalam kombifasee in One
(3 in 1) yaitu vaksin campakmgasle} vaksin gondokriump$ dan
rubella yang biasa disebut MMR dinyatakan sebagai penyalam
jutaan nyawa tetapi berdasarkan data patologi usaiss yang
berhubungan dengan virus dari vaksin MMR dapat jbggoeran
sebagai kontributor autisme regresif.

e. Virus.
Virus Herpes Varicella, virus Epstein-Barr danHuman Herpesvirus
dikaitkan dengan munculnya gangguan kemampuan lyetbgng-
kejangDemielinasidan karakteristilSpectrumautisme lainnya.

f. Gluten dan Casein.
Kebanyakan anak autisme memiliki hipersensifitas au at
ketidakampuan dalam mencerna makanan yang mengar@luien

dan Casein Gluten adalah campuran protein yang terkandurtanda
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gandum atau tepung terigu dan terdapat pada berpegduk yang
bahannya berhubungan dengan gandum atau tepugg, teeidangkan
Casein adalah protein susu sapi. Kedua proteinmanyebabkan
terjadinya akumulaDpiodatau substansi sejenis morphin yang dikenal
sebagaDermorphindalam otak anak yang mengakibatkan anak-anak
autisme seperti tidak sadarkan diri.

g. Pertumbuhan jamur yang berlebihan.
Beberapa riset mengidentifikasikan bahwa speSaslidadan jamur
lainya yang tumbuh dalam usus dapat menjadi petyeb@ma dari
banyak tingkah laku yang tidak pantas dan masatseHatan yang
terlihat pada anak autisme. Hal ini berakibat négzda perilaku
antara lain sulit konsentrasi, hiperaktif, rentapgrhatian yang
suingkat, lekas marah dan agresif.

h. TerjadinyaLeaky Gutatau usus berpori.
Spesies jamur memproduksi hasil sampingan yangbengang dapat
menyebabkan berbagai jenis penyakit pencernaaraseimsindrom
iritasi  usus besar Irfitable Bowel Syndrome Racun vyang
menghasilkan enzim ini membuat diding usus berlgbdan meresap
kedalam aliran darah yang akhirnya menyerang caakndenyebabkan
rusaknya kesadaran, kemampuan kognitif, kemampadridara, dan
tingkah laku yang aneh.

Sedangkan menurut Y. Handojo, Faktor-faktor yangyababkan

anak autisme antara lain adalah:
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1) Genetika (faktor keturunan) ditengarai adanya kelai kromosom
pada anak autisme, namun kelainan ini tidak bepaaim kromosom
yang selalu sama.

2) Infeksi virus dan jamur yang terdiri daritoksoplasmosis, rubella,
candida yang menyebabkan tingkah laku yang tidak pantas da
masalah kesehatan pada anak autisme

3) Kekurangan nutrisi dan oksigenasi.

4) Polusi udara, air dan makanan.

5) Sensory interpretation errors yaitu rangsangan ybatpsal dari
reseptor visual, auditori, dan taktil yang mengalproses yang kacau
pada otak anak sehingga timbul persepsi yang samr&acau atau
berlebihan yang pada akhirnya menyebabkan kebirmgundan
ketakutan pada anak. Akibatnya anak menarik diri tiagkungan
yang “menakutkan® tersebtf.

Dari faktor-faktor penyebab anak autisme yang teligdlaskan di
atas, maka anak autisme dapat sembuh atau mergaaiah kembali
dengan cara membutuhkan penggunaan terapi-terapukhatau metode-
metode khusus dalam belajar mengajar. Akan tetagi ihi akan
membutuhkan waktu yang relatif tidak singkat dangmganannya tidak
sesederhana yang diperkirakan.

Banyak para profesi yang perlu dilibatkan, sepeatnli

laboratorium tertentu, ahli keracunan logam beaht| gizi tertentu dan

®2Y. Handojo,Op.cit.,him: 14
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sebagainya. Yang paling disorot dari faktor yanghyedabkan autisme
adalah paparan logam berat terutama merkuri ddvatiaari lingkungan.
Oleh karena itu, apabila di dalam proses terapilgber dijumpai

keterlambatan yang menyolok, maka perlu diwaspdaanungkinan

penyebab gejala yang lebih komplek.

. Ciri-Ciri Khusus dan Gejala-Gejala Anak Autisme.

Masalah komunikasi yang paling sering ditemui alelak autisme
yaitu anak terlambat bicara. Sementara kekerapda pesalah interaksi
sosial adalah tidak adanya kontak mata. Untuk myeatg terbatas,
masalah yang sering ditemukan adalah stimulasiséiperti jalan jinjit,
berputar-putar, membentur-benturkan tubuh ataul&adyaulang kali serta
masalah sensitifitas pada lima indra.

Menurut Y. Handojo, anak autisme memiliki karakggki atau ciri-
ciri khusus antara lain:

a. Selektif berlebihan terhadap rangsang.

b. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkunganubar

c. Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integrasal.

d. Respon unik terhadap imbalareifforcement) khususnya imbalan
dari stimulasi dirf?

Disamping anak autisme mempunyai ciri-ciri khusada juga

gejala-gejala yang harus diketahui yang dapatatilfada anak autisme

53 |bid., him: 13
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yang disebabkan dari kelainan anatomi dan fungsibdagian otak sebagai
berikut :
A. Harus ada sedikitnya 6 gejala dari (1), (2), dgndg€hgan minimal 2
gejala dari (1) dan masing-masingl gejala dardé) (3).
1) Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang btim balik.

Minimal 2 gejala dari gejala-gejala di bawah ini :

a. Tak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup ndana
kontak mata sangat kurang, ekspresi mata yang guratup,
gerak-gerik yang kurang tertuju.

b. Tidak bisa bermain dengan teman sebayanya.

c. Tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain.

d. Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang tiivddg.

2) Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi. Minlinia dari
gejala-gejala di bawah ini :

a. Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tidakeineang
(tidak ada usaha untuk mengimbangi komunikasi dergaa
lain tanpa bicara).

b. Bila bisa bicara, bicaranya tidak dipakai untuk kokasi.

c. Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diulang-ula

d. Cara bermain yang kurang variatif, kurang imajinatian

kurang bisa meniru.
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3) Suatu pola yang dipertahankan dan diulang-ulang miilaku,
minat, dan kegiatan sedikitnya harus ada 1 daalgegjejala di
bawabh ini:

a. Mempertahankan satu minat atau lebih, dengan caray y

sangat khas dan berlebih-lebihan.

b. Terpaku pada suatu kegiatan yang ritualistik atdinitas yang

tidak berguna.

c. Ada gerakan-gerakan yang aneh dan diulang-ulang.

d. Seringkali terpaku pada bagian-bagian benda.

B. Sebelum umur 3 tahun tampak adanya keterlambagangangguan
dalam bidang:

a. Interaksi sosial,

b. Bicara dan berbahasa,

c. Cara bermain yang kurang variatif.

C. Bukan disebabkan oleh sindroma Rett atau gangguaimt&pratif

Masa Kanak*

Tanda-tanda autisme biasanya muncul pada tahuanperdan
selalu sebelum anak berusia 3 tahun. Autisme 244 l&hih sering
ditemukan pada anak laki-laki dibandingkan analepguan.

Menurut Aries Kelana dan Elmy Diah Larasati [Kedaha Gatra
edisi 16 Beredar Kamis, 1 Maret 2007] Penyandartigrag memiliki tiga

gejala, yaitu:

5 bid., him: 17
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1) Gangguan interaksi sosial.

2) Hambatan dalam komunikasi verbal dan non-verbal.

3) Kegiatan dan minat yang sangat terbatas.

Gejala-gejala tersebut bervariasi, mulai dari yaimgan hingga yang
berat. Selain itu, perilaku anak autisme biasangdatvanan dengan
berbagai keadaan yang terjadi dan tidak sesuaitensjanya>

Menurut Derek Wood dkk. Gejala-gejala autisme muzenpak
sejak masa yang paling awal dalam kehidupan merg&mla-gejala
tersebut tampak ketika bayi menolak sentuhan ouangg, tidak
merespon kehadiran orangtuanya, melakukan kebidsdmaasaan lainnya
yang tidak dilakukan oleh bayi-bayi normal pada omya>® Ketika
memasuki umur dimana mereka seharusnya mulai mepgao beberapa
kata, misalnya ayah, ibu, dan seterusnya. Di sanpin, ia juga
mengalami keterlambatan dalam beberapa perkembakgarampuan
yang lainnya.

Menurut pandapatnya Delay & Deinaker dan MarholirPRilips
dalam buku Bandi Delphie, mengatakan bahwa gejgalayanak autisme
antara lain:

1. Senang tidur bermalas-malasan atau duduk menyemttingan
tampang acuh, muka pucat, dan mata sayu dan se&handang ke
bawabh.

2. Selalu diam sepanjang waktu.

%5 http://www.gatra.com/artikel.php?id=102873
%% Derek Wood dkkKiat Mengatasi Gangguan BelajafYogyakarta: Kata Hati, 2005),
him: 235
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3. Jika ada pertanyaan terhadapnya, jawabannya s@etmt dengan
nada monoton, kemudian dengan suara yang aneh &n ak
mengucapkan atau menceritakan dirinya dengan hedbekata,
kemudian diam menyendiri lagi.

4. Tidak pernah bertanya, tidak menunjukkan rasa takdak punya
keinginan bermacam-macam, serta tidak menyenakegfilgggnya.

5. Tidak tampak ceria.

6. Tidak perduli terhadap lingkungannya, kecuali pdmEnda yang
disukainya, misalnya boneRa.

Dari pendapat-pendapat di atas, maka penulis dagayimpulkan
bahwa ciri-ciri khusus dan gejala-gejala yang timbada anak autisme
sangat komplek dan tergantung dari tingkat pamdikiiya anak autisme.
Salah satu ciri dan gejala yang timbul pada umunyayau tidak adanya
kontak mata, bergerak berulang-ulang, suka dengaraya sendiri dan
lain-lain. Pada intinya anak autisme mengalami tahsgangguan pada
perkembangan perilaku dan berbicaranya sehinggakadidak mampu
mengadakan interaksi sosial dan seolah-olah hidalanmd dunianya

sendiri.

4. Perlunya Perhatian Khusus Bagi Anak Autisme.
Perlu diingat bahwa pada anak kita yang normalgita, tida

mungkin menentukan dengan pasti apakah pendidikag kita berikan

°" Bandi DelphiePembelajaran Anak Berkebutuhan Khuysi@andung: Refika Aditama,
2006), him: 121
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kepadanya akan berhasil memenuhi harapan kita. é8aapak normal
yang mendapat kesempatan menempuh pendidikan yamgah dan
canggih, setelah dewasa dia tidak berhasil memikaiaaya.

Sangat perlu dipahami oleh para orang tua yang rgmak
menyandang autisme bahwa terapi harus dimulai isedingkin sebelum,
usia 5 tahun, karena perkembangan paling pesabtiimanusia terjadi
pada usia sebelum 5 tahun, puncaknya pada ustali8. Oleh sebab itu,
penatalaksanaan terapi setelah usia 5 tahun hadiknjalan lebih lambat.
Pada usia 5-7 tahun perkembangan otak melambabtdi€2§% dari usia
sebelum 5 tahun.

Meskipun anak autisme ini mempunyai kelainan pleuilakita
berikan kesempatan untuk belajar kepada anak aautism sehingga
walaupun perkembangan perilakunya tidak secep#tmovanal, dia masih
dapat menguasai beberapa kemampuan yang munglkih dapyebabkan
timbulnya kemandirian pada dirinya setelah dia dewnkaelak.

Menurut Y. Handojo, adapun perhatian-perhatian Wbluatau
jenis-jenis terapi yang bisa diberikan pada anaksme ini sebagai
berikut:

a. Terapi perilaku.
Berbagai jenis terapi telah dikembangkan untuk ritekdinak-anak
dengan kebutuhan khusus, termasuk penyandang autemgurangi
perilaku yang tidak lazim dan menggantinya dengaiigku yang bisa

diterima dalam masyarakat. Terapi perilaku sangdtikumembantu
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para anak-anak ini untuk lebih bisa menyesuaikan dalam
masyarakat. Bukan saja pendidiknya yang harus rapkan terapi
perilaku pada saat belajar mengajar, namun setiggota keluarga di
rumah harus bersikap sama dan konsisten dalam ragaghanak-
anak dengan kebutuhan khusus ini. Terapi perilekdirt dari terapi
okupasi, terapi wicara, dan menghilangkan perilgng asosial.
1) Terapi okupasi.
Sebagian penyandang kelainan perilaku, terutam& aotsme,
juga mempunyai perkembangan motorik yang kurank. lizerak-
geriknya kasar dan kurang luwes bila dibandingderageak-anak
seumurnya. Pada anak-anak ini perlu diberi bante@pi okupasi
untuk membantu menguatkan, memperbaiki koordinaan d
keterampilan ototnya. Otot jari tangan misalnyagsanpenting
dikuatkan dan dilatih supaya anak bisa menulis mh@takukan
semua hal yang membutuhkan keterampilan otot @rgdnnya,
seperti menunjuk, bersalaman, memegang pensil, tilemiar
dan sebagainya.
Para terapis okupasi jika sering memakai sensdegénation (Sl)
untuk menterapi kelainan sensoris pada anak autiSa@un dari
banyak penelitian yang dilakukan, dibuktikan balfVasaja tidak
dapat meningkatkan perilaku anak, bahkan seringgaiebatkan
kemunduran perilaku, dan tidak berhasil menghilangktaupun

mengurangi perilaku-perilaku aneh dari anak.
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2) Terapi wicara.
Bagi anak denga®speech delantau keterlambatan bicara, maka
terapi wicara merupakan pilihan utama. Untuk mermledr hasil
yang optimal, materispeech therapysebaiknya dilaksanakan
dengan metode ABAApplied Behaviour Analysisatau metode
Lovaas. Bagi semua penyandang autisme yang mempunya
keterlambatan bicara dan kesulitan berbahag@ech therapy
adalah suatu keharusan, tetapi pelaksanaannya ldangan
metode ABA tersebut. Penerapan terapi wicara padak a
penyandang autisme berbeda dengan anak lain. $etspus
berbekal diri dengan pengetahuan yang cukup memdtgdatang
gejala dan gangguan bicara yang khas bagi penygraddgisme.

3) Sosialisasi dengan menghilangkan perilaku yand ticigar.
Untuk menghilangkan perilaku yang tidak dapat ditar oleh
masyarakat umum, perlu dimulai dari kepatuhan dartdk mata,
kemudian diberikan pengenalan konsep atau kogmitiialui
bahasa reseptif dan ekspresif. Setelah itu baraladk dapat
diajarkan hal-hal yang bersangkutan dengan tatan&raAgar
seluruh perilaku asosial itu dapat ditekan, makatipg sekali
diperhatikan bahwa anak jangan dibiarkan senditgapi harus
selalu ditemani secara interaktif. Seluruh waktugp@aat anak
bangun, perlu diisi dengan kegiatan interaktif, kbajang

bersangkutan dengan akademik, bina diri, keterampmotorik,
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sosialisasi, dan jangan lupa, disediakan dan ddeiimbalan yang
efektif.

b. Terapi biomedik (obat, vitamin, mineral, food supént).
Obat-obatan juga dipakai terutama untuk anak petayan autisme.
tetapi sifatnya sangat individual dan perlu berhati. Dosis dan
jenisnya sebaiknya diserahkan kepada dokter sgegalg memahami
dan mempelajari autisme. Baik obat maupun vitamandaknya
diberikan secara berhati-hati, karena baik obatpmawitamin dapat
memberikan efek yang tidak dikehendaki. Jenis dioat] suplement
dan vitamin yang sering dipakai saat ini untuk aaakisme adalah
risperidone(risperdal) ritalin, haloperido| pyridoksin(vit B6), DMG
(vit B15), TMG, magnesium, omega-3, dan omeg&ebaiknya tiap
obat dan vitamin diberikan kepada penyandang aatg@mgan tujuan
efek yang sudah diketahui. Efek serta efek sampmgrerlu secara
cermat diamati, sehingga diperoleh manfaat yanignagt

c. Sosialisasi ke sekolah reguler.

Anak dengan kelainan perilaku, terutama penyandangme yang
telah mampu bersosialisasi dan berkomunikasi derimak, dapat
dicoba untuk memasuki sekolah ‘normal’ sesuai dengmurnya.
Namun perlu diingat bahwa terapi perilakunya jang#&mggalkan,
karena sangat besar kemungkinan tenjadresiyaitu perkembangan
perilaku anak yang mundur kembali. Sebaiknya kewataan di

sekolah normal tetap diimbangi dengan penanganaifalpe yang
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tetap terus dikembangkan dan dipelihara. Perlugdtirpula bahwa
bagi anak dengan autisme yang masuk sekolah névama$ dipantau
terus (olehshadowerdan helpep). Di lingkungan sekolah normal,
anak-anak ini dapat dilatih untuk kemampuan komasiikdan
sosialisasi dengan anak-anak sebayanya. Sedangkateri m
akademiknya bila terjadi kesulitan, tetap dapgadian secar®ne on
One

d. Sekolah (pendidikan) khusus.
Di dalam pendidikan khusus ini, biasanya telah rdjkan terapi
perilaku, terapi wicara dan terapi okupasi. Dara bplerlu dapat
ditambah dengan terapi obat-obatan, vitamin danrishuyang
memadai. Pendidikan anak dengan kebutuhan khususlak dapat
disamakan dengan pendidikan normal, karena kelayzarsangat
bervareatif dan usia mereka juga berbeda-beda. QGammata
laksanaannya sangat jauh berbeda dengan pendrdkaral. Kalau di
pendidikan normal seorang pendidik dapat menanigelnerapa anak
sekaligus, maka untuk anak dengan kebutuhan khugubiasanya
seorang terapis hanya mampu menangani seorangpadaksaat yang
sama QOne on Ong*®

Dalam pembahasan masalah perlunya perhatian khdans
masalah harapan sembuh dari anak autisme, dengapertenbangkan

penyebab yang semakin banyak diketahui dan senkaknpleks, maka

%8 Y. Handojo,Op.cit., him: 29-33
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para orang tua anak autisme sebaiknya bersikap dafarasional. Jangan
kita mengharapkan berlebihan terhadap terapisaperitian juga bersifat
acuh tak acuh, karena cara sikap tersebut sadgétrtienguntungkan bagi
anak autisme kita. Terlalu banyak berharap akanyeisbkan kita
menjadi kecewa apabila hasil terapi tidak seceaig ykita harapkan.
Tetapi acuh tak acuh akan menyebabkan anak autisitae tidak
mendapatkan penanganan yang seharusnya.

Dulu penyandang autisme dianggap tidak punya masgsang
sekarang peluang sembuh terbuka lebar. Anak autiskagakan sembuh
bila mampu mengikuti sekolah reguler, berkembangtddup mandiri di
tengah masyarakat dengan tidak menunjukkan gejsda Kini, di luar
Negeri sudah ada anak autisme yang bersekolah s&3pmenikah, dan
memiliki anak bahkan menjadi pejabat. Kunci kesemipuanak autisme
ada dua, yaitu intervensi terapi perilaku dengantode ABA dan
intervensi biomedis. ABA merupakan singkatan dgpplied Behaviour
analysis (ABA). Dipergunakan pertama kali dalam penangaaatisme
oleh Lovaas, sehingga disebut dengan metode LoMtede ini melatih
anak berkemampuan bahasa, sosial, akademis, damygran membantu
diri sendiri. Pada tahun 1967, Lovaas sudah menkauktABA bisa
memperbaiki ketidaknormalan anak autisme dnan @ihdeberhasilan
sampai 89 persen. Sedangkan Intervensi biomedisrldikan untuk
membenahi kerusakan sel-sel tubuh akibat keraclwgam berat dan

mengusir kendala-kendala yang menghalangi masukny@si ke otak.
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Intervensi biomedis menuntut anak untuk menjalaat tertentu. Jenis
makanan yang dipantang bergantung kondisi sebgrap#h keracunan
yang terjadi. Umumnya anak autisme dilarang menglkiorsi susu sapi
dan makanan mengandung tepung terigu.

Dengan deteksi dini ini, diharapkan para oranganak autisme
dapat segera mengambil keputusan dan langkah-langg&aaggulangan
yang tepat. Diharapkan pula para pendidik profedig)ang mengatasi
anak autisme ini dapat menyediakan fasilitas layatespadu sehingga
memudahkan anak autisme dalam proses belajar naerdg) orang tua

sebagai pendorong bagi anaknya untuk bisa normatb&k.

D. Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Ista Bagi Anak
Autisme
1. Pelaksanaan Penggunaan Media Pembelajaran PendidikaAgama
Islam Bagi Anak Autisme
Pendidikan memegang peranan penting dalam mewujudita-
cita yaitu untuk mencerdasakan bangsa. Masyaradkiitdan makmur
berdasarkan pancaasila dan Undang-Undang Dasar d&gai yang
dicanangkan dalam GBHN tidak akan dapat diwujud&katih manusia-
manusia yang bodoh, hidup terbelakang, yang takpundwerpikir kreatif.
Masyarakat yang sejahtera material dan spiritudbkti akan dapat
dikerjakan oleh orang-orang yang telah memiliki aagat kebangsaan

yang tinggi. Oleh sebab itu, pendidikan mempunyadasan untuk
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membangun manusia Indonesia seutuhnya serta saméulamembangun
masyarakat seutuhnya.

Pelayanan pendidikan khususnya Pendidikan Aganzanidiagi
anak autisme yang tidak didasarkan atas landasaitikeyang dapat
diandalkan mungkin bukan hanya tidak efektif dasief untuk mencapai
tujuan pembelajaran, tetapi juga menimbulkan kemugiada anak didik.
Seorang pendidik perlu mengetahui teori-teori yatapat digunakan
sebagai bekal dalam menciptakan strategi pembatajgang tidak hanya
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran tetajgaj efektif untuk
membangun kepribadian yang sehat pada anak didikukUitu, dalam
pelaksanaan penggunaan media pembelajaran Pemdid@ma Islam
bagi anak autisme seorang pendidik diharapkan lbmnilin dan
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dergfartukan dan
tingkat pemahamannya.

Peranan penggunaan Media pembelajaran Pendidikaamag
Islam bagi anak autisme merupakan bagian dari bakagajaran yang
diberikan di sekolah-sekolah khusus anak autisnmg yaemiliki tujuan
pelaksanaan pendidikan yaitu membawa peserta Haplda kehidupan
yang lebih baik, sejahtera, damai, tenteram, diaddan akhirat. Hal ini
sesuai dengan pendapatnya Sapariadi yang menyatadama dalam

penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agaman Islagi anak
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autisme yaitu anak dididik menuju kehidupan sehari®® Dari pendapat
di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari penggumesgiia pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme yaitu kuntelatih peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitangde aktifitas dan
perilaku-perilakunya. Kemudian, Bahan pengajararsgyzerti: berpakaian
sendiri, mandi sendiri, berlaku sopan, memberi r8alaara beribadah
sholat, baca Al-Qur’an, dan lain-lain yang berkaitiengan ajaran-ajaran
agama Islam. Dari bahan pengajaran di atas, hamarupakan suatu
pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan dibkga pendidikan
khusus bagi anak autisme untuk masa depannya.

Berkaitan dengan pelaksanaan penggunaan media [agsnae
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme tidak mgnkemungkinan
bahwa pada dasarnya proses belajar mengajarnya miegegacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh pesedi. dMenurut
Depdiknas dalam buku karangan Mansur, kompetensardalalam
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi pesertik dineliputi
beberapa aspek yaitu:

a. Pada aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agkomapetensi
dan hasil belajar yang ingin dicapai adalah kemampunelakukan
ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan,n@mcintai

sesame.

%9 Sapariadi,Mengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendidikdiakarta: Balai
Pustaka, 1982), him: 19
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. Pada aspek pengembangan fisik, kompetensi dan belsilar yang
ingin dicapai adalah kemampuan mengelola dan kefgtan tubuh,
termasuk gerakan-gerakan yang mengontrol gerakiauhjugerakan
kasar, gerakan halus, serta menerima rangsangasorger{panca
indra).

. Pada aspek pengembangan kemampuan berbahasa, éwasnhmEn
hasil belajar yang ingin dicapai adalah kemampuanggunakan
bahasa untuk pemahaman pasif, dan dapat berkonsurdezara

efektif yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar.

. Pada aspek pengembangan kemampuan kognitif, kongpek@n hasil
belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan berfidis, Kkritis,
memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukamdaun
sebab akibat.

. Pada pengembangan aspek sosio-emosional, kompetansihasil
belajar yang ingin dicapai adalah mengenal linglamngalam,
lingkungan sosial, peranan masyarakat, dan mengh&sgagaman
sosial dan budaya. Serta mampu mengembangkan s#khpdap
belajar, control diri, dan rasa memiliki.

Pada aspek pengembangan seni, kompetensi danbleteér yang

ingin dicapai adalah kemampuan kepekaan terhadapair nada,
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birama, berbagai bunyi, bertepuk tangan, serta haegagi hasil karya
yang kreatif®
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam péraiii media
pembelajaran yaitu:

a. Objektivitas, media dipilih bukan atas kesenang#au &ebutuhan
pendidik, melainkan keperluan system belajar.

b. Program pengajaran, program pengajaran yang diskamp&epada
anak didik harus sesuai dengan kurikulum yang kerlabaik
menyangkut isi, struktur maupun kedalamannya.

c. Sasaran program, media pembelajaran harus dilibaeskiaiannya
dengan tingkat perkembangan anak didik, baik dagi $ahasa,
simbol-simbol yang digunakan, Cara dan kecepataggy@n maupun
waktu penggunaannya.

d. Situasi dan kondisi, yakni situasi dan kondisi $&katau tempat dan
ruangan yang akan dipergunakan, baik ukuran, pmgégran maupun
ventilasinya, situasi serta kondisi anak didik yamgngukuti pelajaran
baik jumlah, motivasi dan kegairahannya.

e. Kualitas teknik, barangkali ada rekaman suara afambar yang
kurang jelas, keadaannya telah rusak, ketidaksmsuad@ngan alat yang

lainnya®*

% Depdiknas,Acuan Menu Pembelajaran pada Pendidikan Usia DReértibelajaran
Generik, (Jakarta: Depdiknas, 2002), him: 14-15

1 Samsul Hadi ed/*"@"Gjstem Pengajaran Pendidikan Agama Islafediri::
STAIH PRES, 2008), him: 106
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Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh olehrasgo

pendidik dalam penggunaan media pembelajaran khyauBendidikan

Agama Islam diantaranya yaitu:

a.

b.

Merumuskan tujuan pembelajaran dengan memanfaatkaia.
Persiapan pendidik dengan cara memilih dan menatapliedia mana
yang akan dimanfaatkan pendidik untuk mencapai atuju
pembelajaran.

Persiapan kelas, peserta didik dan kelas dipe@apgebelum
persiapan sebelum pelajaran dengan menggunakana noedulai.
Pendidik harus dapat memotivasi mereka agar dapanilam
menganalisis, menghayati pelajaran dengan menggunakedia
pembelajaran.

Langkah penyajian pembelajaran dan pemanfaatan ameédedia
diperankan oleh pendidik untuk membantu tugasnyanjeteskan
bahan pelajaran.

Langkah kegiatan belajar peserta didik. Pemanfaatedia oleh
peserta didik sendiri dengan mempraktekkannya ataln pendidik
langsung baik di dalam kelas atau di luar kelas.

Langkah evaluasi pembelajaran. Sampai sejauh manaant
pembelajaran tercapai, sekaligus dapat dinilaukejaana penggunaan
media sebagai alat bantu dapat menunjang kebexhgsibses belajar

mengajar?

52 bid., him: 109
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Dengan melihat kehandalan yang melekat pada media
pembelajaran, maka sekecil apapun media yang digangetap akan
membantu pendidik dalam proses belajar mengajar mangurangi
verbalismebelajar di kalangan peserta didik. Dan dengan yalawatu
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam, diham@nak autisme
lebih mudah menyerap materi-materi yang diberikdah oseorang
pendidik, dan bagi peserta didik dapat melakukaagsnoya dengan baik,
yaitu yang mencakup aspek moral dan nilai-nilanagaaspek fisik, aspek
bahasa, aspek kognitif, apek sosial emosional, kaspeni dan

kreatifitasnya.

. Faktor pendukung dan penghambat penggunaan media pabelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme

Usaha penyelenggaraan suatu pendidikan, khususaydidikan
Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus yaitlkk andisme di
Indonesia masih relatif kurang dan bahkan masibaikan. Oleh karena
itu, wajarlah bila disana-sini dalam pelaksanaarsgs belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme mengalkasulitan-
kesulitan baik yang bersifaiternal maupureksternal

Faktor pendukung penggunaan media pembelajarak teafokus
pada guru, buku, dan kurikulum saja, tetapi jugdupenemperhatikan

media pembelajaran yang digunakan. Pemilihan nmaehabelajaran yang
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tepat untuk materi yang disajikan di kelas akamdéepak positif dalam
mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.

Faktor penghambat penggunaan media pembelajaraterjadi
karena seakan-akan pengertian tentang anak auttsnsendiri belum
membudaya atau masih belum dikenal oleh masyaraicet, apalagi
metode pendidikannya. Oleh sebab itu, masyarakbakdpa sebagian
instansi yang erat hubungannya dengan masalahdf#andiAgama Islam
belum dapat memberikan partisipasinya secara pepatahal telah
ditegaskan di dalam GBHN bahwa masalah pendidikarupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyatakgtemerintah.

Dari uraian tentang faktor pendukung dan penghapéraggunaan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi amdkme di atas
merupakan bersifat umum yang meliputi fakigernal yang berasal dari
pendidik dan peserta didik sendiri dan fakeisternalyang berasal dari

luar pendidik dan peserta didik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Menurut Mardalis, metode diartikan sebagai suata esau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan pgemelitu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan vyafgarkan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengaabas, hati-hati, dan

sistematis untuk mewujudkan kebenatan.

Agar suatu penelitian berhasil dengan baik, teradaim sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai oleh peneliti, maka datetaksanaan penelitian ini
diperlukan suatu metode penelitian. Metode penelifdalah teknik atau cara
ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yamgaibdan sistematis serta
dapat dipertanggungjawabkan. Pada bagian ini gersdan mengemukakan
beberapa hal yang ada hubungannya dengan pelaksaeaalitian tersebut

yaitu:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan perdakanetode
penelitian kualitatif Qualitative Research)Pendekatan ini merupakan suatu
proses pengumpulan data secara sistematis darsifnteiuk memperoleh

data tentang pelaksanaan penggunaan media pemdelaRendidikan

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propogadhkarta: Bumi Aksara,
1999), him: 24
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Agama Islam bagi anak autisme di sekolah khususngBuMekar” Pare
Kediri. Pendekatan kualitatif ini digunakan oleh nekti untuk
mengungkapkan daya deskriptif dari informasi yaagapiti lakukan, rasakan
dan yang peneliti alami terhadap fokus penelitian.

Menurut S. Margono, penelitian kualitatif memilikiarakteristik
diantaranya:

"Lingkungan alamiah sebagai sumber data langsungnusia
merupakan alat (instrumen) utama pengumpul dataglisis data
dilakukan secara induktif, penelitian bersifat dashf analitik,
tekanan penelitian berada pada proses, pembatasanelian
berdasarkan fokus, perencanaan bersifat lentur damuka, hasil
penelitian merupakan kesepakatan bersama, pembmmntukori
berasal dari dasar, pendekatan penelitan mengganaknetode
kualitatif, teknik sampling cenderung bersifat posjve penelitian
bersifat menyeluruh (holistik), makna sebagai pé&dm utama
penelitian”.®*

Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan péefeliti adalah
penelitian deskriptif. Menurut Mardalis, penelitidaskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlakual#inthya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis dan mengirgikan kondisi-kondisi
yang sekarang ini terjadi atau &da.

Sebagai peneliti kualitatif yang bersifat deskfjptiaka penelitian ini
tidak untuk menguji hipotesis atau tidak menggunakgotesa akan tetapi
untuk memaparkan data dan mengolahnya secara migskentang fokus
penelitian sesuai dengan data-data yang diperolddmngan kata lain,

penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mempetolénformasi-informasi

mengenai keadaan saat ini, dan dipaparkan dalatukbdeskripsi menurut

3. MargonoMetodologi Penelitian PendidikafJakarta: Rineka Cipta, 2003), him: 37
% Mardalis,Op.Cit.,him: 26
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bahasa, cara pandang subjek penelitian. Oleh kat@nlaasil dari penelitian
ini dapat memberikan suatu gambaran tentang konmpkomponen yang

dapat memberikan kevalidan dari hasil penelitian.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagastinmen sekaligus
pengumpul data. Kehadiran peneliti disini memifiidran sebagai pengamat
penuh atau peneliti tidak termasuk sebagai pendibkipun peserta didik
yang berfungsi untuk memperoleh informasi-informastngenai keadaan
objek penelitian saat ini, dan mendeskripsikanmyfarmasi yang ada dari
hasil penelitian yang telah dilakukan.

Peneliti terjun langsung di dalam objek penelitismtuk menggali dan
menemukan adanya suatu keadaan yang bisa ditelitk umenggambarkan

lebih teliti dari ciri-ciri sesuatu yang sedangddr di dalam objek penelitian.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sebuah lembaga aékkhusus “Bunga
Mekar” yang terletak di jalan Gede Gg. Il No. 03sBe&kauman, Kecamatan
Pare, Kabupaten Kediri di Jawa Timur dengan alasémva di sekolah khusus
ini terdapat sejumlah anak yang menyandang autis@egalami kesulitan
dalam proses belajar mengajar yang perilakunysk tioerkembang secara
normal dengan anak normal pada umumnya, sehinguaipeertarik untuk

meneliti tentang penggunaan media pembelajaranidiead Agama Islam
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bagi anak autisme. Adapun peneliti memilih lokasngditian ini karena lokasi
tersebut merupakan satu-satunya tempat pendidikasuk bagi anak autisme.
Pendidikan khusus ini merupakan pendidikan indigidyang terstruktur,

dalam penerapannya menggunakan sistem satu pendidilkk satu anak.

Sistem ini paling efektif, karena mereka tidak mkingdapat memusatkan
perhatiannya dalam suatu kelas yang besar.

Di sekolah khusus “Buga Mekar” Pare Kediri adalampat dimana
anak autis melakukan proses belajar mengajar, gargplamnya terdapat
beberapa ruangan-ruangan kecil yang disekat beskrara rapi. Ruangan ini
berukuran = 2 x 2 m, yang berfungsi sebagai terapatk menterapi anak
autisme dengan menggunakan media pembelajaramtterg@ang sesuai

dengan kemampuan peserta didik.

. Sumber Data

Kegiatan dalam suatu penelitian tidak pernah lefzas sesuatu yang
berkaitan dengan sumber data, karena sumber datgpaken suatu informasi
yang sangat penting dalam penelitian. Informasgydimaksud oleh peneliti
adalah gejala-gejala atau perkembangan dan pembeamy sewaktu-waktu
bisa berubah seiring dengan waktu. Peranan wakigas menentukan dalam
perkembangan dan kejadian-kejadian perubahan. Uittuksumber data
diperlukan oleh peneliti untuk mengamati perubaparubahan yang

berkaitan dengan tema penelitian.
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Menurut Sukandarrumidi, sumber data adalah semf@amasi baik
yang merupakan benda nyata, sesuatu yang abstakfiya/gejala baik
secara kuantitatif ataupun kualitafif. Sumber data ini merupakan asal
informasi yang diperoleh dalam suatu penelitiamiser data yang bersifat
kualitatif dalam penelitian ini tidak bersifat sakfif, oleh sebab itu perlu
diberi peringkat bobot.

Menurut | Made Wirartha, menurut cara memperolemiser data
dapat dikelompokkan menjadi data primer dan datarster®” Adapun data
primer, merupakan data yang diperoleh langsung<ianber data penelitian
(responden) contohnya: data umur, jenis kelaminsabependapatan,
pendidikan dll. Sedangkan data sekunder, biasarmsaildn dalam bentuk
dokumen-dokumen atau kepustakaan yang sudah dewjiituk menunjang
penelitian. Adapun sumber data dalam penelitiaritati ini adalah subjek
darimana data diperoleh.

Dari uraian penjelasan tentang sumber data di ataka sumber data
yang akan digali oleh peneliti yaitu data primem ddata sekunder serta
sumber data yang berhubungan dengan pelaksanaaggupeian media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anakraatidi sekolah khusus

“Bunga Mekar” Pare Kediri.

% sukandarrumidi, Metode Penelitian, Petunjuk Praktis Untuk PeneRemula
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004): 144

67 | Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi, daesi§
(Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2006), him: 35
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E. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan bpaearstrumen
yang relevan berkaitan dengan penelitian kualitadiéskriptif untuk
menunjang penelitian yang sedang dilakukan yaitu:
a. Observasi

Menurut S. Margono, Observasi diartikan sebagaiggeratan dan
pencatatan secara substansi terhadap gejala-gejatatampak pada obyek
penelitian®®

Menurut Adurrahman Fathoni Observasi adalah: tekeikgumpulan
data yang dilakukan melalui suatu pengamatan dedgsartai pencatatan-
pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyatasas

Teknik-teknik tersebut dalam prakteknya penulis akam untuk
mengadakan pengamatan secara langsung terhadag pbyelitian, dan
menggali data tentang gejala-gejala atau keadadakamya anak autisme di
sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare Kediri yang keiamidnencatatnya,
mendeskripsikannya dan memahami perilaku objekliiame
b. Metode Interview atau wawancara

Interview adalah alat pengumpulan informasi denggma mengajukan

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawatradéisan puld?

% 5. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar(Jakarta: PT. Renika Cipta, 2003),
him: 158

% Abdurrahman FathoniMetodologi Penelitan Dan Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him: 104

°'s. MargonoQp.Cit, him: 165
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Wawancara interview adalah teknik pengumpulan dskalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah yarfpertanyaan datang dari
pokok yang diwawancara dan jawaban diberikan otetyyiwawancar4.

Ditinjau dari pelaksanaannya, interview dibedaki@s.a
1) Interview bebas/tak terpimpin, dimana pewawancabab menanyakan

apa saja, tetapi juga mengingat data apa yangdikampulkan.

2) Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakuk@ewawancara dengan
membawa sederetan pertanyaan yang lengkap damriterpgang telah
peneliti siapkan secara matang.

3) Interview bebas dan terpimpin, yaitu kombinasi emtaterview tak
terpimpin dan interview terpimpin. Interviewer mesaa kerangka
pertanyaan untuk disajikan tetapi cara dan wakttabga diserahkan pada
kebijaksanaan interviewer.

Teknik ini digunakan untuk menggali atau memperoieformasi
dengan jalan komunikasi dengan interviewee atayoreten sebagai
pengumpul data yang berkaitan dengan pemilihan glnmggunaan media
pembelajaran serta faktor pendukung dan penghag@alinsekolah khusus
“Bunga Mekar” Pare Kediri.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi diartikan sebagai sumber data dalaneligan yang

dimanfaatkan untuk menguiji penafsiran bahkan untakamalkari?

" Abdurrahman Fathon@p.Cit, him: 105
2 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi RefigiBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2004), him: 761
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Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan datéaluine
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan teukgsga buku-buku tentang
pendapat, teori-teori, dalil-dalil dan lain-lainngaberkaitan dengan masalah
penelitian’®

Metode ini digunakan untuk mencari data sekundeseiblah khusus
“Bunga Mekar” Pare Kediri, yang berupa dokumen-do&n seperti dokumen
pendidik, dokumen peserta didik, serta dokumen-gwku lain yang

berhubungan dengan pokok masalah yang akan diteliti

. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka lamgs&lanjutnya
adalah menganalisis data. Analisis data merupakasep yang terus menerus
dilakukan di dalam penelitian yang digunakan umhdnyusun dan mengolah
data yang telah terkumpul dari berbagai sumberelRemencatat tema-tema
yang penting dan mengejar pertanyaan-pertanyaa s@loas-luasnya serta
menjelajahi wilayah-wilayah yang menarik perhatgarDalam menganalisis
data, peneliti menggunakan hasil observasi, wawanaian dokumentasi,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Penelitian ini menggunakan metode analisis datditatibdeskriptif.
Metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemacamasalah yang

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskand&aa subyek atau

3 Margong Op.Cit.,him: 181
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obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarak], p#da saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak.

Penelitian yang bersifat deskriptif merupakan piéaalnon hipotesis,
sehingga dalam langkah penelitian tidak perlu meskan hipotesis dan
bertujuan untuk menggambarkan atau menunjukkanusstdenomena.
Sedangkan yang dimaksud dengan kualitatif adalad ylng digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan ménkategori untuk
memperoleh kesimpulan.

Setelah semua data terkumpul, maka peneliti meaegkeakan, menata
dan meringkas untuk memperoleh jawaban dari péneliersebut dengan
jalan mendeskripsikan secara logis dan sistemealisigga masalah penelitian
dapat dijawab dan ditelaah secara cermat dan, telitah yang dinamakan
teknik analisis data. Dengan demikian peneliti mgankan secara detail
tentang data yang telah diperoleh di lapangan unmekgetahui gambaran

yang jelas yang berkaitan dengan masalah yangfiditel

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik pengecekan keabsahan data dilakukan agamerefeh data
yang valid dan dipercaya oleh semua pihak. Untukgeeek keabsahan data,
maka peneliti menggunakan hasil data-data yand tdiperoleh peneliti
dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, avaara, dan

dokumentasi.

" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), him: 63
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Menurut Sugiyono ada enam teknik yang dapat digamakntuk
menguji kredibilitas data yaitu dengan perpanjangamgamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskushgde teman sejawat,
analisis kasus dan negatif member ch@dian untuk pengecekan keabsahan
data yang peneliti gunakan dalam penelitian inladteknik :

1. Triangulasi.

Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan dgag
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kunteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap ddfa Data yang
diperoleh dari satu sumber akan dibandingkan dedgtmyang diperoleh
dari sumber yang lain dengan berbagai teknik daktwgang berbeda.
Sebagai contoh data yang diperoleh dari bawahamtga data yang
diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan oasedan dokumentasi
dalam waktu yang berbeda.

Adapun pengecekan keabsahan data dalam peneldtanddlam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik triaagul sumber, yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernag@atu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbddim penelitian
kualitatif.”’

Untuk itu peneliti mencapainya dengan jalan:

a). Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.

> SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: al-Fabeta, 2005), him: 121

8 | exi J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1989), him: 330.

" bid., him: 330
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b). Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang

berkaitan.

2. Menggunakan Bahan Referensi
Yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data ytigh

ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hadérview perlu
didukung dengan adanya rekaman interview. Dataamgntinteraksi
manusia atau gambaran suatu keadaan perlu didukehdoto-foto. Alat
bantu perekam data dalam penelitian kualitatifegeramera, alat rekam
suara sangat diperlukan untuk mendukung kredibildata yang telah
ditemukan peneliti. Selain itu dalam laporan pedialj data-data yang
ditemukan perlu dilengkapi dengan foto-foto atalkutoen autentik,
sehingga menjadi lebih dapat dipercéya.

Dengan mengecek kembali data-data yang diperoledkandata

tersebut dapat diuji keabsahannya dan dapat diggtagjawabkan.

H. Tahap-Tahap Penelitian.

Tahap-tahap penelitian ini berisi tentang hal-fzalg/berkaitan dengan
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahaplgeaige. Langkah-langkah
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan/pra lapangan
Tahap persiapan merupakan tahap yang paling penBathasil atau

tidaknya suatu kegiatan berawal dari tahap ini.

8 Sugiyono,0p.Cit.,him: 129
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. Penyusunan proposal

Kegiatan awal yang harus dilakukan oleh seorangelpgeradalah
membuat proposal penelitian. Ini dilakukan agar efigan yang
dilakukan sesuai dengan tujuan awal mengapa pienditii dilakukan.
. Memilih lokasi penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti memilih sekolah kbas'Bunga Mekar”
untuk anak autisme Pare, Kediri sebagai tempakagigeelitian.

. Mengurus surat ijin penelitian

Pengurusan surat ijin ini bertujuan untuk memenphrsyaratan
administrasi.

. Mengadakan observasi di sekolah khusus “Bunga Mélare, Kediri
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamat daengetahui
secara langsung keadaan lembaga tersebut yangdaidikan objek
penelitian.

. Identifikasi subjek penelitian

Dalam pengidentifikasian subjek, peneliti menggamakesponden
dan dokumen-dokumen yang ada di sekolah khususd®ekar’
Pare, Kediri dan keterangan-keterangan yang berfgsitu dengan

masalah penelitan dari pendidik yang sudah pahatartg autisme.

. Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian ini terdiri dari: &gl dalam

mengumpulkan data melalui observasi, wawancaradd&nmentasi serta

mengecek kembali data-data yang belum teridensifikelah dilakukan,
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setelah itu data tersebut dikumpulkan dan diasaliserta ditarik
kesimpulan.

. Tahap penyelesaian

Tahap penyelesaian ini merupakan tahap dimana lsgierelitian telah
selesai dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti neradsil dari sebuah
penelitian kemudian dibuatkan laporan yang diumrai#talam bentuk hasil

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian (Pemaparan Data).
1. Sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah khusus "Bnga Mekar”

Pare, Kediri

Sekolah khusus "Bunga Mekar” merupakan sebuah ndama
suatu lembaga pendidikan yang berfungsi sebagaatemmtuk mendidik
"Anak Berkebutuhan Khusus” (ABK) ataibpecial Needs”yaitu anak
autisme yang berkenaan dengan kelainan atau masaliggku yang tidak
berkembang secara normal atau mengalami hambataandiingkan
dengan anak-anak normal pada umumnya, yaitu yamgulmengan
demgan perilaku bicara yang tidak lancar sertaak& dan kontak mata

yang cenderung menghindar dengan orang lain.

Pada awal tahun 2003, sekolah khusus "Bunga Melair”
dibangun atau didirikan oleh seorang pendidik yamdah ahli di dalam
bidangnya, yaitu Bapak Ahmad Adib S.Pd sebagasanuengan jurusan
Pendidikan Luar Biasa di sebuah Universitas Ne&emabaya. Dalam
mendirikan sekolah khusus tersebut, beliau mempumysiatif sendiri
karena beliau sangat peduli terhadap anak autitameaaak berkebutuhan
khusus ini, jadi sekolah khusus "Bunga Mekar” ihahgun didasarkan
atas swadaya dan swadana sendiri. Luas awal tamdifhy 30 rf tanah

waris milik Bapak Dullah yang telah dibeli oleh IDwrul Hidayati S.Pd

82
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sebagai pemilik tanah sekarang yang juga memegahgal yayasan
swasta yang belum diresmikan untuk anak berkebotkhasus, sehingga
lembaga pendidikan ini tidak berada dibawah naundapartemen

pendidikan nasional.

Pengajuan lembaga ini sebagai lembaga pendidikaun sgkolah
khusus di bawah naungan Depdiknas pernah diajutetapi sampai
sekarang masih belum disetujui karena harus metiggdrogram atau
prosedur dari pemerintah. Sementara itu, programpeémerintah sendiri
dirasa kurang bisa mendukung dalam proses belagagajar. Program
yang ada di sekolah khusus "Bunga Mekar” ini cendgrmenerapkan
program tersendiri yang lebih fokus untuk menangawak autisme sesuai
dengan kebutuhan anak itu sendiri. Sehingga peaerppmbelajarannya

lebih optimal dan maksimal.

Pada awal berdirinya sekolah khusus “Bunga Meka®ing
menjabat sebagai Kepala Sekolah adalah Bapak. AhAdid yang
sebelumnya belum pernah menjabat sebagai kepalalabekSampai
sekarang selama kurun waktu 5 tahun sejak berdir®gkolah khusus
"Bunga Mekar” yaitu pada tahun 2003 belum pernahngatami

pergantian pimpinan atau kepala masih dijabat béiau.

Dengan semangat dari para pendirinya untuk mengegkba
sekolah khusus “Bunga Mekar” ini serta dukungani daasyarakat
sekitar, sehingga sampai saat ini sekolah khususmg®8 Mekar” dapat

berkembang secara cepat.
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Dari hasil dokumentasi yang peneliti lakukan, adapuengenai

visi dan misi yang dilaksanakan di sekolah khudBisntyja Mekar” Pare,

Kediri ini yaitu:

Mengelola serta mengembangkan sekolah khusus “Bumegkrar”
Pare, Kediri dan mendidik anak autisme menjadi aysalg mandiri
dan berkelakuan baik menurut ajaran Islam.

Memberikan pelayanan pendidikan bagi anak autiseseas dengan
tingkat kelainan dan perkembangannya.

Mengembangkan metode pembelajaran pada anak autssswéai
dengan kebutuhannya masing-masing.

Membantu anak autisme bisa diterima di sekolah &hrm

Bekerja sama dengan lembaga dan instansi yang ittedkaéuk
mengadakan pendidikan untuk anak autisme.

Mengoptimalkan potensi peserta didik dengan merak&mya pada
kemandirian sehari-haff.

Sedangkan dari hasil observasi lapangan yang pieta®ukan

pada tanggal 28 Mei 2008, tujuan berdirinya sekdtabisus "Bunga

Mekar” Pare, Kediri ini adalah :

1.

Ikut serta dalam mengoptimalkan potensi pesertak didtuk bisa

mandiri dalam kehidupan sehari-hari.

9 Sumber dataDokumen sekolah khusus “Bunga Mekar”Pare, Kedirhiia 2008.



85

2. Mencerdaskan kehidupan bangsa dan memberikan pelaygang
baik dalam dunia pendidikan khususnya tentang pkjaben
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan KbBuGABK)

yaitu anak autism&,

2. Letak geografis sekolah khusus "Bunga Mekar” PareKediri

Dari dokumentasi yang telah dilakukan oleh penelitiaka
hasilnya dapat digambarkan pada tabel yang adalpagaran. Lembaga
pendidikan sekolah khusus "Bunga Mekar” ini tetteth pusat jantung
kota Pare, Kediri yang berdekatan dengan Rumah 834 Tulungrejo
Pare, yang tepatnya beralamat di jalan Gede GNjoll03 TIp. (0354)
396079. Sekolah khusus "Bunga Mekar”, letaknya aastyategis, mudah
dijangkau oleh kendaraan, dan didukung dengan adselolah-sekolah
umum di sekitar lokasi seperti MTs. Ma’arif, SMA Madf, dan SMA
Muhammadiyah, serta fasilitas-fasilitas kota seduin-alun kota sebagai

tempat bermain yang menunjang untuk pembelajargraoak autisme.

Adapaun batas-batas dari letak sekolah khusus "&uvigkar”
Pare, Kediri ini yaitu: sebelah Barat berbatasarmgde jalan Gede Gang |,
sebelah Timur berbatasan dengan Rumah Warga kampgaognan,

sebelah Utara berbatasan dengan Rumah Warga kanfaurmgan dan

8 Observasisekolah khusus “Bunga Mekar"Pare, Kediri pada tgatj28 Mei 2008
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sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan %&eeih jelasnya peneliti

sajikan denahnya yang dapat dilihat pada lampiran.

. Struktuk organisasi Sekolah Khusus “Bunga Mekar" Pae, Kediri

Pola organisasi sekolah khusus "Bunga Mekar” P#tediri
merupakan sekolah khusus bagi anak auisme yang likiepdla yang
seragam dengan sekolah umum lainnya, bahkan dakeoiagt khusus ini,
dibutuhkan orang yang bertugas pada bidang-bidaagg ytelah
ditentukan, terlepas apakah sekolah itu kecil agkolah itu tingkat dasar
atau kanak-kanak sekalipun. Berkaitan dengan hal, itntuk
memperlancar jalannya pendidikan, sekolah khususmgB Mekar” Pare,
Kediri membentuk struktur organisasi yang dapathall pada daftar

lampiran yang tetera di lembar lampiran.

Dari lampiran tentang letak goegrafis, dapat dsleda bahwa
tugas kepala sekolah di samping mengepalai sekkiisus "Bunga
Mekar” juga dibantu oleh Wakil kepala Bidang Kesasw dan Wakil
Kepala Bidang Kurikulum. Kepala sekolah berwewenangtuk
mengkoordinasi seluruh unsur yang ada dalam lemhagadidikan
tersebut, baik wakil kepala sekolah, pendidik, meustaf-staf lain.
Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik bertangganglp kepada Kepala

Sekolah dan bekerja sama dengan pendidik/terapis staf-stafnya yaitu

81 Observasisekolah khusus “Bunga Mekar"Pare, Kediri pada tgaj28 Mei 2008.
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cleanning servis dan babysitter sebagai pendukumga gkelancaran
terselenggaranya proses belajar mengajar berlaggddalam hal ini,
Kepala Sekolah juga menjalin kerjasama dengan dofgtekologi, dan
konsultan terapi yang berfungsi sebagai sumber ehbibg/konsultan
yang dijadikan dasar pertimbangan dalam menyusumgrgm

pembelajaran yang hendak diajarkan dan diterapignamak autisme.

. Keadaan sarana dan prasarana Sekolah Khusus “Bung&ekar”
Pare, Kediri

Dari hasil dokumentasi yang peneliti lakukan memgearana dan
prasarana di sekolah khusus "Bunga Mekar” ParejrKbisa dikatakan
memadai, karena di tempat tersebut gedung sekodalpun sarana dan
prasarana yang menunjang milik sendiri dan kongsidalam keadaan
baik dan bagus, sehingga kegiatan proses belajagaje@rnya bisa

berjalan dengan lanc.

Beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki damdign oleh
Sekolah khusus “Bunga Mekar* Pare, Kediri yang utmegbi untuk
menunjang dan memperlancar jalannya kegiatan betagmgajar yaitu

dapat dilihat pada lampir&f.

Dari lampiran tentang sarana dan prasarana daplaatdoahwa
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolalsikhtiBunga Mekar”

Pare, Kediri dalam keadaan baik semua dan cukup am&@mAdapun

82 Dokumentasisekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri tahun 800
8 Observasisekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri pada tgatj29 Mei 2008
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ruang kelas atau ruang terapi jumlahnya ada 4 kelag kemudian tiap
kelas dibagi menjadi 3 sekat untuk memudahkan pénddalam
memberikan terapi. Adapun ruang TV jadi satu ruandangan ruang
guru/pendidik. Fungsi dari ruang speak terapi daang fisioterapi
merupakan tempat untuk menterapi anak autisme yang dalam

berbicara dan melatih konsentrasinya.

. Keadaan pendidik dan personalia Sekolah khusus “Buya Mekar®
Pare, Kediri

Dari hasil Observasi, dari segi keadaan pendidi&berim
pendidik/terapis melakukan mengajar, Pendidik/terapi lembaga
pendidikan atau sekolah khusus "Bunga Mekar” Raeejri mendapatkan
pelatihan ataurainning terlebih dahulu sebelum mengajar. Materi yang
diberikan adalah materi yang behubungan denganateegi belajar
mengajar misalnya: konsep-konsep kepatuhan, jenis-jmateri yang
diberikan, tingkatan-tingkatan pemberian materiacaembuat program,
penggunaan media pembelajaran, dan sebagainyauWaahd dibutuhkan
oleh calon pendidik relatif tidak sama sesuai dangagkat kesiapan
pendidik mengikuti kegiatan pelatihan. Tujuan daemberian pelatihan
ini untuk menyiapkan tenaga pendidik yang profesioruntuk
mewujudkan visi dan misi dari lembaga yaitu mengoalkan potensi

peserta didik dengan membiasakannya kepada kerizans@hari-hari?

8 Observasisekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri pada tgatj29 Mei 2008
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Bagi pendidik yang dinyatakan siap mengajar, dikagri jam
mengajar sesuai dengan kemampuannya, dengan alvkisi 2 jam
sehari untuk masing-masing peserta didik. Untuk gokar tingkat
keefektifan cara mengajar, setiap 2 minggu sekakndpmlik
mengkonsultasikan hasil terapi peserta didik demmgang tuanya, sebagai

bentuk laporan perkembangan anaknya.

Sekolah khusus "Bunga Mekar” Pare, Kediri mempungai
pendidik/terapis dan 4 karyawan/staf-stafnya denfarbagai bidang
keahlian, jadi jumlah keseluruhannya ada 15 orahdapun jenjang
pendidikan ijazah terendah yang dimiliki para pditddi sekolah khusus
"Bunga Mekar” Pare, Kediri adalah S1 dan PGSD/PGiiperoleh dari
Perguruan Tinggi baik Negeri maupun Swasta. Daraljayang dimiliki
karyawan/staf-stafnya di sekolah khusus ”Bunga Mekadalah

SMA/sederajatny&

. Keadaan peserta didik Sekolah khusus “Bunga MekarPare Kediri
Pada tahun ajaran 2007/2008 peserta didik sekdiatuls “Bunga
Mekar” Pare, Kediri berjumlah 27 anak. 12 anak pewlng autisme
meliputi autis sedang dan berat, 5 anak penyand@sglitan dalam
bicara, 7 anak penyandang mental retardasi, 2 paaiandang ADHD
dan 1 anak penyandang tuna ganda. Untuk lebimjgdalshat lampiran di

belakang.

8 Dokumentasisekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri tahud03
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Bahwa jumlah peserta didik pada tahun 2007-200&ettolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri keseluruhan peseidik jumlahnya
ada 27 yang terdiri dari beberapa anak penyandsailg,autisme sedang
maupun autis berat serta penyandang-penyandang lgamya seperti

kesulitan bicara, mental retardasi, ADHD, dan tgaada.

. Keadaan orang tua atau wali peserta didik Sekolah kusus “Bunga
Mekar“ Pare, Kediri

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan menukgrk bahwa
keadaan dari segi ekonomi dan profesi dari oraagpeserta didik rata-
rata menengah kebawah. Hal ini bisa peneliti katattemikian karena
profesi dari 27 orang tua peserta didik bermacaroama yaitu guru
berjumlah 6 orang, wiraswasta berjumlah 12 oraegagang berjumlah 5

orang, petani 3 orang, dokter 1 orang dan lain%ain

Sedangkan keadaan dari segi agama orang tua ataypesarta
didik, hampir sebagian besar menganut agama Iskito perjumlah 25
orang, dan hanya ada 2 orang yang beragama KriS&mnngga dalam
pelaksanaan penggunaan media pembelajaran Pemdidg@ma Islam

berlangsung, 2 anak yang beragama kristen tergebandirikan.

8 Dokumentasisekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri tahud03
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B. Temuan Hasil Penelitian
Temuan hasil penelitian merupakan pengungkapan ydaig diperoleh
dari hasil penelitian lapangan yang sesuai dengssalah yang ada dalam skripsi,
sesuai dengan data yang diperoleh penulis, malkat degajikan sebagai berikut :
1. Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran PendidikaAgama
Islam Bagi Anak Autisme di sekolah khusus “Bunga Mkar” Pare,
Kediri
Kegiatan belajar mengajar merupakan interaksi argaserta didik
(anak autisme) yang belajar dengan pendidik atadigd& pembimbing
yang mengajar. Dalam upaya membelajarkan anak naaitisgdaklah
mudah. Pendidik atau pendidik pembimbing sebagademnantuk anak
autisme harus memiliki kepekaan, ketelatenan, iredan konsisten
dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. &dedna itu, anak
autisme pada umumnya mengalami kesulitan memahamindengerti
orang lain, maka pendidik diharuskan untuk mampunat@ami dan

mengerti kebutuhan anak autisffe.

Dalam tugasnya menjadi seorang pengajar, pendidénang
dituntut untuk memberikan bimbingan dan pengarakapada setiap
peserta didiknya. Selain menjadi tuntutan dalam jatem profesinya
sebagai pengajar, pendidik juga harus menjadi ehali orangtua peserta

didik.

87 Observasisekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri pada tgat30 Mei 2008
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Media pembelajaran merupakan salah satu upaya digngakan
dalam pembelajaran di sekolah yang perlu dipelajan dikuasai oleh
pendidik, sehingga mereka dapat menyampaikan maeéajaran kepada

peserta didik secara baik.

Adapun semua alat dan media pembelajaran yang iklindén
digunakan oleh para pendidik di sekolah khusus tBuMekar® Pare,

Kediri adalah:

a. Paket gambar: huruf, angka, warna, bentuk, hewsath,kprofesi.

o

Tangga titian.
c. Balon untuk senam.
d. PermainarPuzzle®®
Untuk memperjelas kondisi lapangan yang telah mperakukan
dengan jalan wawancara dengan pendidik, maka dgpgparkan sebagai

berikut:

Menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan lkepakolah

khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri menyatakan bahwa:

"Jenis media yang diterapkan dan digunakan dalarsegrkegiatan belajar
mengajar yang ada di "Bunga Mekar” secara keseturuhenggunakan
media gambar, permainan, balon untuk senam, dagaatitian.®

Sedangkan media pembelajaran Pendidikan Agama Ibkiau

berkomentar bahwa:

8 Wawancara dengan Bpk. Ahmad Adib, kepala sekoBimtja Mekar” Pare Kediri,
tanggal 02 Juni 2008

8 Wwawancara dengan Bpk. Ahmad Adib, kepala sekoBimtja Mekar” Pare Kediri,
tanggal 02 Juni 2008
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"Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yangumdian dan
diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengdjaala menggunakan
media gambar/lukisan, seperti gambar huruf hijgiygambar orang
wudhu, gambar orang shalat. Dengan adanya medibagaersebut maka
memudahkan peserta didik untuk mengenal dan mealgdafi media
gambar yang pendidik sajikar’’”

Lebih lanjut hasil dari wawancara yang penelitiukdn dengan
kepala sekolah, media pembelajaran Pendidikan Agdstean yang

digunakan untuk anak autisme adalah:

"Jenis media pembelajaran Pendidikan Agama Islamg yigajarkan secara
konseptual yaitu menggunakan media gambar yangldimthya meliputi

gambar gerakan shalat, gambar huruf hijaiyah, wagaanbar hewan,
gambar buah, angka-angka, bentuk-bentuk, dan préfeswudian apabila
diajarkan secara langsung, peserta didik dapatroiem langsung kata-
kata atau gerakan dari instruksi atau perintah yaewgdidik/terapisnya
berikan.®*

Sedangkan menurut Waka Kesiswaan memaparkan bahwa:

"Dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam diae
pembelajaran yang digunakan yaitu media gambareri€apenggunaan
media gambar paling efektif untuk membantu pesetidik untuk
mengenalkan dan menunjukkan sifat dan bentuk daatenin yang
disampaikan oleh pendidik?

Menurut wawancara dengan Waka Kurikulum menyatdiednwa:

“Media pembelajaran yang digunakan untuk anak wmatis/aitu bisa
dengan menggunakan alat bantu yang berupa gandster{poster, bola,
mainan balok, dan lain-lain®

% Wwawancara dengan Bpk. Ahmad Adib, kepala sekoBimtja Mekar” Pare Kediri,
tanggal 02 Juni 2008

1 Wawancara dengan Bpk. Aly Masyhar, Waka Kesisw&amga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 02 Juni 2008

92 Wawancara dengan Bpk. Aly Masyhar, Waka Kesisw&amga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 04 Juni 2008

9 Wawancara dengan Bpk. Samsul Bahri, Waka kurikulBomga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 04 Juni 2008
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Sedangkan menurut hasil wawancara dengan Ibu Sitvakiyah

selaku pendidik atau terapis bagi anak autisme rparkan bahwa:

"Dalam kegiatan belajar mengajar kami menggunakadiangambar yang
tersedia di sekolah khusus "Bunga Mekar”. Adapunggenaan media
gambar tersebut dibuat sendiri oleh para pendidikmysalnya gambar
abjad, gambar buah-buahan, gambar abjad yang lekbdmjaiyah,
gambar benda-benda, dan lain-laifh.”

Lebih lanjut beliau menambahnkan bahwa :

“Pada awalnya anak-anak autisme yang belum pernamdapatkan
penanganan mempunyai perilaku “cuek” atau semausgadiri. Untuk
menjadikan mereka berperhatian perlu langkah-largldasar, yaitu:
kepatuhan, kontak mata, konsentrasi. Ketiga hal akan membentuk
anak-anak autisme bisa belajar dengan potensi yaageka miliki sesuai
perkembangannya’®

Selanjutnya peneliti jabarkan ketiga langkah-lamgkasar dalam

pembelajaran di atas sebagai berikut :

a. Kepatuhan
Seorang anak autisme yang sudah tertera kepatuhnaemgan
baik akan melebihi kepatuhan anak normal pada urgamkarena
pendidikan yang diterima pertama ini akan membeulitkya untuk
melaksanakan kewajibannya. Dalam membentuk kepatphda anak
autisme para pengajar melatihnya dengan memberp@rntah
(instruksi), yang harus dilakukan, berdo’a, bildat mau duduk,

berdiri dan lain-lain.

% Wawancara dengan Ibu Siti Ambariyah, pendidik a&rapis "Bunga Mekar” Pare,
Kediri, tanggal 04 Juni 2008

% Wawancara dengan Ibu Siti Ambariyah, pendidik a&rapis "Bunga Mekar” Pare,
Kediri, tanggal 04 Juni 2008
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b. Kontak mata
Anak autisme sebagaimana di atas bersikap cueka ragér
perhatian harus melihat benda yang sedang dipkaimathulai benda
yang bentuknya besar sampai yang kecil, disampimganak-anak
autisme susah dalam menginterpretasikan sesuatutolCo dalam
mengetahui warna, melihat benda dan lain-lain.
c. Konsentrasi
Dalam belajar harus konsentrasi agar apa yang ge#item
dapat terserap oleh otak. Maka dari itu bila ansdamempunyai
konsentrasi yang tinggi mudah dalam belajar. Naimagi anak-anak
autisme untuk membentuk konsentrasi pada merekgadecontoh :
anak disuruh memperhatikan benda yang bergerdtanan ke kiri, ke
atas maupun ke bawabh.
Jadi, apabila tiga hal tersebut di atas sudah néwkedalam diri
anak-anak autisme maka menurut pendidik PAI sekkhalsus “Bunga
Mekar” Pare, Kediri (Bapak Adib):

“Bila tiga hal dasar itu yang dijadikan fundamen sudah tetblkermaka
dijamin mereka akan dapat belajar dengan bafk

Dalam pelaksanaan pendidikan tersebut, pembelafiraekolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri diberikan secdrerkelompok
klasikal dengan pendekatan individual secara mutlakrtinya

pembelajaran diberikan secara umum dalam satu kellkmpendidik

% Wawancara dengan Bpk. Ahmad Adib, Kepala Sekofaisks "Bunga Mekar” Pare
Kediri, tanggal 09 Juni 2008
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memberikan bimbingan secara individual sesuai dekgamampuan dan
perkembangan dari masing-masing anak dalam kelorkptas tersebut
antara lain :
a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Kurikulum yang digunakan di sekolah khusus “Bungekist”
Pare, Kediri adalah kurikulum untuk anak autismengyatelah
disederhanakan, untuk mata pelajaran dan jam-jalajap@n juga
disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan. Riliagkup dan
pelajarannya meliputi:
1) Hubungan manusia dengan Allah
2) Hubungan manusia dengan dirinya
3) Hubungan manusia dengan sesama manusia
4) Hubungan manusia dengan makhluk lairfiya
Kurikulum tersebut dapat diwujudkan dalam jam-jaatafaran dalam
satu minggu. Kurikulum yang dilaksanakan di sekdhbhsus “Bunga
Mekar” Pare, Kediri disesuaikan dengan kondisi ahidk.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam bagi Anak Autisme
Dalam proses belajar mengajar terkandung di dalankegua
kegiatan pokok, kegiatan pendidik dalam mengajan #egiatan
peserta didik dalam belajar. Mengajar pada umundistikan sebagai
usaha diri untuk menciptakan kondisi-kondisi atauengatur

lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi ikt&@rantara peserta

" Wawancara dengan Bpk. Samsul Bahri, Waka kurikulBonga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 11 Juni 2008
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didik dengan lingkungannya, termasuk pendidik, afeglajaran,
kurikulum dan instrumen pendidikan lainnya yangedig proses
belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran ydad) titetapkan.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam diperlukan suatu
pengetahuan tentang metodologi pendidikan agamagade tujuan
agar setiap pendidik agama dapat memperoleh pé@amedan
kemampuan mendidik agama yang dilengkapi dengagepaimuan dan
kecakapan profesional. Metodologi pendidikan agadalah segala
usaha yang sistematis dan pragmatis untuk mengagadidikan
agama, dengan melalui berbagai aktivitas, baikadard maupun di
luar kelas dalam lingkungan sekolah.

Adapun metode mengajar merupakan salah satu kompizne
pada proses pendidikan, alat pencapaian tujuarg giadukung oleh
alat-alat bantu mengajar, dan kebulatan dalam sistiem pendidikan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah khususntiu
Mekar” Pare, Kediri adalah:

1) Agar penyandang autisme mengerti dan meyakini aRakjizat
Yang Maha Esa

2) Agar penyandang autisme dapat membedakan antabaapen
baik dan perbuatan menurut ajaran Islam.

3) Agar penyandang autisme bisa melakukan kehiduphariseari

sesuai dengan norma agama
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4) Agar penyandang autisme dapat menjalankan ibadata se
mengikuti tata cara beribadah dengan béhar.
c. Materi Pendidikan Agama Islam

Adapun materi Pendidikan Agama Islam yang diberigada
tingkat dasar terdiri dari rukun Iman, Islam, stgatat pendek, do’a-
do’a pendek, membaca dan menulis al-Qur’an, thahdem tarikh.
Materi-materi di sekolah khusus “Bunga Mekar” diken pada
kegiatan proses belajar mengajar atau pada jamapia Hal ini
dikarenakan belum adanya buku pegangan khusus B@il &nak
autisme.

Dalam pembelajaran oleh pendidik PAI diadakan pksaoa
pada setiap individu yang bersifat situasional gégn seketika)
seperti kesalahan membaca, mengurutkan nama-nama da
menghafalkan sehingga materi-materi tersebut ddgsthami dan
diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan seteari

d. Metode Pembelajaran

Adapun metode yang digunakan dalam Pembelajararp&dd
anak autisme di sekolah khusus “Bunga Mekar’ PagdiK antara
lain: metode ceramah, metode tanya jawab, metodeouigrasi,
metode latihan (drill) dan metode eksperirﬁ%rSelain itu dalam
memberikan terapi pendidikan pada anak autismeekblah khusus

“Bunga Mekar” Pare, Kediri menggunakan metode yalikenal

% Wawancara dengan Bpk. Samsul Bahri, Waka kurikulBomga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 11 Juni 2008
9 Observasi: pada waktu kegiatan proses belajar aj@ngada tanggal 12 Juni 2008
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dengan ABA Applied Behavior Analysisatau dikenal metode Lovaas
dimana di dalamnya memuat suatu metode yang dikdeaban
okupasi yaitu untuk membantu keterampilan motordtus karena
anak akan mengalami kesulitan dalam menulis. PnograBA
(Applied Behavior Analysismemuat beberapa materi dalam rangka
membentuk memori anak autisme.

Dalam proses pembelajaran PAI pada anak autisrsekaiah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri metode yang spuigunakan
khususnya dalam pembelajaran PAI pada anak autysihe metode
demonstrasi. Karena metode ini dianggap efektiigde alasan anak
autis cenderung dengan imitasi (meniru).

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yaktfe
karena dapat membantu peserta didik dalam melaksdésumtu. Akan
tetapi pelaksanaan metode demonstrasi pada arnakattu berbeda-
beda. Metode demonstrasi pada anak autisme gksigif(berlebihan)
dilaksanakan dengan cara: menjelaskan, mempraktekkan
mengarahkan. Sedangkan metode demonstrasi padaatigke yang
defisit (kekurangan) dilaksanakan dengan cara yang sda,tatapi
lebih dibutuhkan pendidik bantu.

Metode demonstrasi pada anak autisme diharapkarpagarta
didik dapat menguasai apa yang telah diajarkan péetdidik sesuai
dengan tujuan yang diharapkan, peserta didik tidakya sekedar

menghafal tata cara dan gerakan-gerakannya s t@erupakan
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upaya untuk membuat peserta didik dapat belajar,ntdereka merasa

terdorong untuk belajar dan butuh belajar, sehinggtarik untuk

mengetahui bagaimana tata cara dan bagaimana geyakakan

shalat yang benar. Dengan adanya metode demongtidai anak
autisme maka akan terjadi hubungan antara pendeligan peserta
didik akan harmonis serta dapat mewujudkan apa ydijaglikan

tujuan akhir dalam pembelajaran.

Pelaksanaan mengajar PAlI dengan metode demonstrasi,
seorang pendidik harus memberikan penjelasan sgdasadan rinci,
kemudian menunjukkan lewat gambar-gambar dan dioeri
penjelasan yang lebih mendalam, setelah itu pendidisama anak-
anak mempraktekkannya satu persatu baik sesuaadengteri yang
disampaikan. Seperti contoh tata cara wudhu, tata shalat, sopan
santun, kebersihan atau merawat diri sendiri. Adapcara
mengajarnya yaitu:

1) Praktek wudhu, terlebih dahulu anak dirangsang aermgberapa
gambar orang yang melakukan wudhu disertai dengterdngan
lisan oleh pendidik, kemudian pendidik mempraktekikea, yang
dilihat anak secara seksama baru kemudian anak eraggkan
satu persatu dengan bimbingan pendidik.

2) Praktek shalat, pendidik pertama-tama menanyakala @aak
tentang shalat setelah itu pendidik menjelaskaeridis dengan

gambar orang shalat, kemudian dipraktekkan oleldidéndan
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anak melihatnya dengan penuh perhatian, lalu medgkieannya
sendiri dengan bimbingan pendidik.

3) Mengenai tata cara sopan santun dan pergaulan-behaterlebinh
dahulu memberikan contoh perbuatan yang baik, mjiaal
bagaimana cara makan yang baik, cara minum yargy loem baik
serta bagaimana cara menghadapi seseorang, biiadyerdengan
orang yang lebih tua menggunakan bahasa yang ek dan
halus. Dalam hal ini anak dituntut untuk berbuaik bdengan
teman-temannya dan terhadap pendidiknya.

4) Dalam hal kebersihan atau diri sendiri, anak langsiilatih dalam
suatu perbuatan nyata seperti menyapu, menggogoknggncuci

pakaian, mencuci rambut, memotong kuku dan sebgaain

. Evaluasi

Dalam mengevaluasi pendidikan di sekolah khususnau
Mekar” Pare, Kediri ini pendidik harus cermat damtimndak hati-hati,
sedikit apapun perubahan pada anak autisme yangarasnpada hal
yang positif merupakan kemajuan belajar yang pditiirgai. Hal ini
disebabkan karena sulitnya mereka dalam merespaierimatau
informasi yang diberikan di sekolah khusus “Bungekiat” ini.

Di sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri, dalam
penyelenggaraan evaluasi baik tertulis maupun liséelum
terprogram secara baik. Dan program evaluasi tetsgitaksanakan

secara formalitas saja (apa adanya).
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Disamping itu dari dinas pendidikan belum ada kuldkn
dengan mengatur secara terstruktural dan sistemtdigang
pelaksanaan sekolah autisme. Maka dari itu bilk andah dikatakan
berhasil, tapi bila belum bisa maka harus diupayaenpai bisa. Dan
sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri mempunigaiggung
jawab untuk merubah sektor fisik maupun psikis adidik yang ada
di dalamnya.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengandjik
maka diperoleh suatu pendapat yang menyatakan bahwa

"Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran PeaidNgama
Islam bagi anak autisme menggunakan Program Pé&adiddividual
(PPI) yang diterapkan berdasarkan pada metode-metadg telah
membuahkan hasil yang maksimal, sedangkan prograan d
pemerintah tidak sesuai dengan karakteristik peseitik yang
menyandang autisme. Hal ini disebabkan kemampuak awutis
sangat minim sehingga perlu diberikan materi peajgein yang
sifatnya masih sangat dasaf®”

"Lebih lanjut, menurut beliau pada awal program pelajaran anak
dipatuhkan terlebih dahulu jika sudah mampu kemudiaeri latihan
kontak mata, setelah itu diberi penguasaan ma&enguasaan materi
tersebut merupakan modal utama untuk mengikuti rmbégikutnya.
Pembuatan program didasarkan pada kasus masinggnpseserta
didik sesuai dengan karakteristik dan kemampuang ydmiliki
peserta didik. Pemberian materi diarahkan kepadsahkdirian sehari-
hari atau yang disebutAttivity of Daily Living(ADL)”. Di samping
itu, orang tua dibekali pengertian bahwa kekurangang dimiliki
anaknya adalah nyata, sehingga orang tua mempkegadaran akan
kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Program Rikan
Idividual (PPI).*

190 wawancara dengan lbu Siti Ambariyah, pendidik a&mapis "Bunga Mekar” Pare
Kediri, tanggal 17 Juni 2008

191 wawancara dengan Siti Ambariyah, pendidik ataapier’Bunga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 17 Juni 2008
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Dalam mendidik anak autisme, sekolah khusus “BuMgkar”
ini menerapkan program PPl yang bertujuan untukdién peserta
didik dengan suatu metode tertentu dengan meliBbutkhan anak
autisme. Hal ini disebabkan karena dalam mendidiéngdn
menggunakan PPI dapat dicapai hasil yang maksimal.

Adapun menurut Waka Kurikulum, beliau berpendapditiz:

"Dalam pelaksanaan penggunaan media pembelajaraaidiean
Agama Islam bagi anak autisme pendidik dituntutulinkebin
sabar, ulet, tekun, serta dedikasi yang tinggi daelaksana-
pelaksananya, bahkan jiwa seni dan daya kreatifitagy tinggi
sangat diperlukan dalam menghadapi peserta didiki®}&h
karena itu di sekolah khusus "Bunga Mekar” Pare,diKe
membutuhkan tenaga-tenaga kejuruan yang khusus, giatih
dan dididik secara khusus pula disesuaikan denggain kelainan
yang akan ditanganinya®

Menurut beliau, "Peserta didik di sekolah khususiriga Mekar”
ini dianggap berhasil apabila peserta didik sudamenuhi target
kurikulum yang sudah ditentukan berdasarkan evatwaduasi
yang telah ditentukan pula. Apabila peserta didittadr memenuhi
program yang sudah ditentukan, maka pembelajarangdap
sudah selesai dan peserta didik siap untuk metajukle sekolah
reguler.®%

Untuk mengetahui hasil evaluasi metode pembelajdedam
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah khuBunga
Mekar” Pare, Kediri ini penulis hanya mengutip yarglah

dilaksanakan guru agama setelah selesai dilaksanakatode

192wawancara dengan Bpk. Samsul Bahri, Waka KurikulBonga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 17 Juni 2008

193 wawancara dengan Bpk. Samsul Bahri, Waka KurikulBonga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 19 Juni 2008
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demonstrasi, yaitu: menyuruh anak satu persatu kuntu

mendemonstrasikan suatu proses yang telah didedesai

Dengan mengetahui hasil evaluasi tersebut maka t dapa
dijadikan sebagai pedoman untuk mengetahui sejaahanprestasi
yang telah dicapai siswa dengan metode pembelajaraiuasi
tersebut merupakan gabungan hasil dari suatu tesfid atau ulangan
harian dan tes sumatif yang berupa aspek psikorkogaitu praktek
wudhu dan shalat.

. Upaya-upaya pendidik dalam pelaksanaan penggunaan edia

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak autime di

sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri.

Berdasarkan hasil interview dengan pendidik agastem di
sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri menyatatahwa :

Yang perlu dilakukan oleh seorang pendidik dalam
melaksanakan penggunaan media pembelajaran Petidigama
Islam yaitu :

1. Persepsi yaitu: mengulang-ulang materi yang diajarketika
memberikan pelajaran bagi anak autisme dengan ntupgserta
didik mampu mengenali atau menghafalkan apa yarigkdikan
atau di perintahkan oleh pendidik.

2. Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materijaela yang
telah diajarkan dengan tujuan peserta didik lebémahami materi

yang disampaikan sebagai pembukaan kegiatan belajagajar.
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3. Dalam menyajikan bahan pelajaran kepada peserik gada
prinsipnya berpegang pada rencana yang telah disdslam
satuan pelajaran yang ada.

4. Dalam pembelajaran oleh pendidik PAI, diadakan @i&em pada
setiap individu yang bersifat situasional (kejadseketika) oleh
pendidik sehingga materi-materi tersebut dapat hdipa dan
diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan séteaii®*

b. Upaya-upaya yang dilakukan pendidik di sekolah khuss “Bunga

Mekar” Pare, Kediri dalam meningkatkan kemampuannya

Pengajar yang dibutuhkan bagi anak autis adalahgereang
yang selain memiliki kompetensi yang memadai urnbekhadapan
dengan anak autis tentunya juga harus memiliki thateu ketertarikan
untuk terlibat dalam kehidupan anak autis, memtikgkat kesabaran
yang tinggi, dan kecenderungan untuk selalu betgavatu yang baru
karena bidang autisma ini adalah bidang baru yalausberkembang.

Sebelum menjadi pendidik, calon pendidik diberiksunatu
pelatihan khusus terlebih dahulu. Tujuan dari pemahepelatihan ini
diharapkan dapat memenuhi visi dan misi dari lerabagitu
mengoptimalkan potensi peserta didik dengan memkéasya

kepada kemandirian sehari-h4H.

194 \Wwawancara dengan Bpk. Ahmad Adiepala sekolah “Bunga Mekar” Pare, Kediri,
tanggal 21 Juni 2008

1% wawancara dengan Bpk. Kholid Abdurrahmpendidik “Bunga Mekar” Pare,
Kediri, tanggal 21 Juni 2008
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Upaya-upaya yang dilakukan pendidik dalam menirigkat
kemampuannya antara lain:

1. Untuk menjadi pendidik yang profesional mereka afan
berbagai cara yaitu dengan melakukan berbagai kargra yaitu
dengan mempertbanyak referensi yang sesuai dengiangb
keilmuan yang diajarkan.

2. Pendidik mengikuti pelatihan-pelatihan serta seminaang
diadakan dalam berbagai kesempatan untuk menambah
pengetahuan yang dimiliki karena dengan mengiketatghan-
pelatihan dan seminar pendidik mempunyai kesempatgok
berdialog langsung tentang permasalahan yang dihaoleh
pendidik dan mencari jalan keluarnya.

3. Dalam pelaksanaan penggunaan media pembelajaratidiRan
Agama Islam pendidik membuat dan menggunakan myatig

dibuat sendiri walaupun sederhdfi3.

2. Faktor pendukung dan penghambat penggunaan media pebelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme di sekolahkhusus
“Bunga Mekar” Pare, Kediri .

a. Faktor Pendukung
Hasil observasi yang peneliti lakukan menyatakahwaa

beberapa faktor pendukung dalam proses belajarajsndj Sekolah

1% wawancara dengan Ibu. Wiwin Sundariygéndidik “Bunga Mekar” Pare, Kediri,
tanggal 21 Juni 2008
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khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri antara lain :
1) Faktor pendidik
Pendidik adalah faktor yang harus ada dalam dunia

pendidikan, sebab sekolah tanpa pendidik meng&dbatujuan
pendidikan itu tidak tercapai, lebih-lebih di sedwolluar biasa,
terutama di Sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kedi
Sehubungan dengan hal tersebut maka pendidik dil&ekhusus
“Bunga Mekar” Pare, Kediri itu mempunyai latar belag
pendidikan sesuai dengan bidangnya dan sudah lyzipeman
dalam mengajar anak luar biasa. Disamping itu nzesekagai suri
tauladan bagi anak didiknya. Dengan demikian pekdsdngat
menunjang dalam proses belajar mengajar dimanaarsgor
pendidik turut andil dalam membimbingnya.

2) Faktor situasi

Faktor situasi memang sangat penting dan perluatiarh

Bila situasi belajar mengajar baik, maka dalam koikasi atau
interaksi antara pendidik dan peserta didik, sefandoleh
dikatakan situasi tersebut dapat menunjang dalagrates proses
belajar mengajar atau dengan kata lain menunjathgrkasilan
pendidikan. Hal ini terlihat pada waktu menerangkaak ada
keramaian di dalam kelas, selain itu juga didukiloagyaknya

jumlah minimum anak setiap kelas. Sedangkan sitlidear kelas
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juga sangat baik, karena didukung lokasi sekolay ymlak begitu
ramai.
3) Faktor media atau alat pembelajaran
Media pembelajaran dalam proses pendidikan relative
banyak, baik media pembelajaran umum maupun Pdsadidi
Agama Islam. Diantara media pembelajaran khusuBeyalidikan
Agama Islam yang ada di Sekolah khusus “Bunga MeRare,
Kediri adalah gambar orang shalat, gambar orangarged
berwudhu, kitab suci Al-Qur'an, mushalla serta gamlempat
sehat lima sempurna dan lain-I&%.
b. Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan pembelajaran pada autisme disgmpi
media pembelajaran, ada juga faktor-faktor lain gyasaling
mempengaruhi dalam pembelajaran Pendidikan Aganaan Ipada
anak autisme. Diantaranya pendidik, sarana prasatan lingkungan,
baik internal maupun eksternal. Demikian pula dengekolah khusus
“Bunga Mekar” Pare, Kediri memiliki hambatan dalaproses
pembelajaran. Diantaranya:
1) Belum adanya buku pegangan khusus Pendidikan Adalaia
bagi peserta didik autis, sehingga pendidik sekegulitan untuk
mencari materi dan penyederhanaan materi tersefat dapat

sesuai dengan kemampuan anak didik. Meskipun damiki

197 Observasi: pada waktu kegiatan proses belajar aj@ngada tanggal 25 Juni 2008
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pendidik Pendidikan Agama Islam di sekolah khus&uriga
Mekar” Pare, Kediri berusaha mencari buku sumbetukun
pengajaran PAlI untuk sekolah dasar umum dengan
penyederhanaan dan ada bagian materi tertentu g&oagangi,
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan pdkktautis.

2) Masih kurangnya media pembelajaran PAI. Hal ini yoditkan
pendidikan dalam melaksanakan kegiatan belajar ajeng
pendidikan agama. Dalam hal ini kreativitas perdidii sekolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, kediri dalam membuat dan
menggunakan media yang ada secara cermat cukupseaikgga
hambatan ini bisa diminimalisasi walaupun dalam emahateri
tersebut pendidik masih kelihatan agak kesulitalamamencari
media yang sesuai dengan materi.

3) Minimnya dana operasional di sekolah khusus “BuiMgkar”
Pare, Kediri merupakan hambatan tersendiri dalafakpanaan

program pendidikaf’®

3. Kelebihan dan Kekurangan dalam Penggunaan Media Pebelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Autisme Di SekolahKhusus
"Bunga Mekar Pare, Kediri.

Dalam setiap pembelajaran, tidak akan lepas daurukelebihan

dan kekurangan, demikian pula dengan sekolah khiésugya Mekar”

1% Opservasi: pada waktu kegiatan proses belajar aj@ngada tanggal 25 Juni 2008
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Pare, Kediri mempunyai kelebihan dan kekurangamiyak

a. Kelebihan Penggunaan Media Pembelajaran Pendidigama Islam

Bagi Anak Autisme Di Sekolah Khusus "Bunga MekareR&ediri.

1)

2)

3)

4)

5)

Kelengkapan media pembelajaran dalam mendukungptuajar
mengajar.

Adanya penambahan materi agama dalam pendidikaandiig
sekolah lain.

Pendidik yang profesional dalam bidangnya.

Tempat yang strategis karena berdekatan dengam jala dan
sekolah-sekolah umum lainnya.

Metode yang digunakan memenuhi standar pendidikaak a

autisme pada umumny2

b. Kekurangan Penggunaan Media Pembelajaran Pendidigama

Islam Bagi Anak Autisme Di Sekolah Khusus "BungaKsle Pare,

Kediri.

1.

2.

Tidak adanya pijakan kurikulum yang jelas.
Belum adanya buku PAI khusus anak autisme.
Hasil pembelajarannya belum bisa diketahui secalas jkarena

tidak ada raport™

19 Opservasi: pada waktu kegiatan proses belajar aj@ngada tanggal 25 Juni 2008
10 Opservasi: pada waktu kegiatan proses belajar aj@ngada tanggal 25 Juni 2008



BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Ista Bagi Anak
Autisme di Sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pare, Kedii
Proses Pelaksanaan Penggunaan Media Pembelajaratidikan
Agama Islam Bagi Anak Autisme di sekolah khusus riga Mekar” Pare,
Kediri bisa ditinjau dari :
1. Tujuan Pembelajaran Khusus
Pelaksanaan Penggunaan Media Pembelajaran Pemdiigeama
Islam bagi anak autisme di sekolah khusus “Bung&aviePare, Kediri
tersebut bila ditinjau dari tujuan pembelajaran ddwmu adalah bahwa
peserta didik autisme dalam menggunakan media pejatsn dituntut
dapat mencapai tujuan instruksional khusus hangirtasdengan tujuan
pembelajaran khusus untuk peserta didik di sekolaum bagi anak
normal, hanya saja lebih ditekankan pada aspektifafskkapnya) dan
psikomotor (perbuatannya).
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan BapakathAdib
yang menyatakan bahwa :
"Peserta didik khususnya anak autisme mempunyaiy#Qg terbatas
(dibawah 1Q rata-rata anak normal) dan mempunyangguan pada

susunan syaraf mereka, sehingga sangat sulit unteknahami suatu
materi pelajaran dengan daya nalar, mereka hanyanma dilatih dan
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dibiasakan untuk mengamalkan ajaran agama Islantutera dengan
menggunakan media pembelajarah.

Peserta didik autisme di Sekolah Khusus “Bunga Mekare,
Kediri diharapkan dapat mempunyai kemampuan dasatarig agama
Islam dan agar dapat dikembangkan dalam kehidupeaghma, sehingga
menjadi muslim yang beriman dan bertagwa sertakbka mulia sesuai
dengan kemampuan dan kecakapan mereka.

Dilihat dari penyusunan tujuan instruksional khusendidikan
Agama Islam bagi anak autisme di sekolah khusus)\¢BuMekar” Pare,
Kediri cukup baik, yaitu yang berisi satu jenisgkah laku, dapat diukur,
dan menggunakan kata kerja operasional sehinggk tidenimbulkan
tafsiran yang berbeda. Dalam hal ini terlihat pkéemampuan pendidik
Pendidikan Agama Islam dalam menguasai materi, rhama tujuan
instruksional umum, pengenalan kondisi dan kebutyteserta didik.

2. Materi

Ditinjau dari segi materi pelajaran anak autis elkadah khusus
“Bunga Mekar” Pare, Kediri mempelajari materi patap sebagaimana
materi pelajaran yang diberikan pada peserta ditikmal setingkat
sekolah umum. Hal ini dimaksudkan untuk memberik@mgetahuan
setaraf dengan peserta didik di sekolah umum, cengampertimbangkan
pada kemampuan dan usia peserta didik autis sehtakhan mereka pada

materi tersebut.

11 wawancara dengan Bpk. Ahmad Adib, Kepala Sekotarsks "Bunga Mekar” Pare
Kediri, tanggal 26 Juni 2008
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Materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan packkaautis di
sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri dapatatiikan memadai,
artinya sudah menjabarkan materi yang ditentukalndakurikulum
pendidikan luar biasa.

Dalam prakteknya pelaksanaan penggunaan media fmarha
Pendidikan Agama Islam, pendidik sering dituntuttudn dapat
menyederhanakan materi Pendidikan Agama Islam d&lentuk yang
sesuai dengan kemampuan dari setiap individu @eseidik yang
dididiknya. Materi dalam satu pokok bahasan hammegrasikan dengan
kemampuan pengetahuan yang sudah dimiliki, bahaszy ymudah
dimengerti oleh anak didik dan pengalaman hidugk afidik itu sendiri,
dengan kata lain pendidik harus mampu memasukiadamak autis yang
dididiknya.

Dalam hal Ini pendidik Pendidikan Agama Islam dicddah khusus
“Bunga Mekar” Pare Kediri sering kesulitan untuknyampaikan materi
keimanandengan menggunakan media pembelajaranreditan isi
materi keimanan yang sifatnya abstrak. Disampingbilum ada buku
pegangan khusus Pendidikan Agama Islam bagi pedidita(autis) yang
disesuaikan kurikulum. Hal ini menuntut kecakapaandidik dalam
memilih dan menentukan materi pelajaran untuk aved& autis.

Penentuan dan penyederhanaan materi pelajarankaiakulum
Pendidikan Agama Islam oleh pendidik di sekolahskisu‘Bunga Mekar”

Pare, Kediri dikatakan sudah tepat, hal ini biséhali dari isi materi
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pelajaran yang disampaikan pada anak autis tersiipat sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan anak didik, selain itu ggrggenyampaian
materi Pendidikan Agama Islam sudah dianggap |&énmakna” yaitu
selalu dihubungkan dengan pengalaman anak dalaidugeimnya sehari-
hari.

Untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan npda
anak autis di sekolah khusus “Bunga Mekar” PareditKediadakan
perbaikan yang dilakukan secara “situasional” ddetiap pendidik pada
peserta didik autis, mempunyai dampak yang pasaiam melatih sikap
dan perilaku anak, koreksi yang berulang kali demig menerus setiap
saat dapat menanamkan kebiasaan-kebiasaan yangpddek anak dan
menghindarkan anak dari perbuatan-perbuatan dap ging tidak sesuai
dengan ajaran agama.

Dari wawancara dengan Bapak Samsul Bahri :

"Penerapan Media pendidikan  “korektif”  (represif) ebupa
pemberitahuan, teguran, peringatan, hukuman atawnjajan yang

dipraktekkan di sekolah khusus “Bunga Mekar” Pakesdiri membantu

tercapainya tujuan pendidikan di sekolah khususriga Mekar” Pare,

Kediri tersebut!?

Secara umum materi yang diberikan pada anak autseladblah
khusus “Bunga Mekar’” Pare, Kediri rata-rata sudapat diselesaikan,
hal ini terlihat pada pencapaian pembelajaran setreateri tersebut

diberikan.

H2wawancara dengan Bpk. Samsul Bahri, Waka KurikulBonga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 26 Juni 2008
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3. Media Pembelajaran

Suatu media pembelajaran sangat menentukan bagrhesian
pencapaian tujuan, demikian pula dengan media yBaggnakan dalam
pendidikan agama Islam akan sangat menentukan &ey@ahanak didik
terhadap materi yang diberikan. Untuk itu penggaona@edia harus
disertai perhatian pada hal-hal lain, seperti matilam kurikulum,
keadaan peserta didik, situasi belajar mengajanakepuan pendidik dan
tujuan pembelajaran.

Dari beberapa pendekatan dan media yang telahildiorai atas
dalam pelaksanakan penggunaan media pembelajarmiidikan Agama
Islam bagi anak autisme di sekolah khusus “Bung&aviePare, Kediri
dapat dikatakan sudah tepat, artinya dalam pemiiij@ dengan
memperhatikan materi, tujuan, media, keadaan @esditik serta
kemampuan pendidik itu sendiri. Selain itu penggumamedia
pembelajarannya bervariasi dalam artian dengan gueradkan beberapa
media dalam kegiatan belajar mengajar. Ini betaatiwa pelaksanaan
penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agaman I§lagi anak
autisme di sekolah khusus “Bunga Mekar” cukup baikinya dengan
memperhatikan prinsip pembelajaran yang disesuadeargan keadaan
peserta didik sebagai anak autis.

Sedangkan Bapak Ali Masyhar berpendapat bahwa :

"Media pembelajaran merupakan media paling seringudakan, hal ini
berdasarkan pada beberapa pertimbangan diantaranyaalah

keterbatasan waktu, media bantu, serta mempertighzan sulitnya anak
autis dalam menangkap materi Pendidikan Agama Islaiengan
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penerapan media pembelajaran ini akan membanturizeskdik serta
dapat meminimalisasikan kesalahan persepsi dalalakpanaan praktek
agama Islam. Disamping itu dapat memudahkan pekdidalam
mengatasi perilaku yang mungkin timbul (reflex) asal suatu proses
kegiatan belajar mengajar*®

4. Evaluasi

Sistem evaluasi pendidikan agama yang dilaksandkagkolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri dapat dikatakadah tepat karena
dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut mengguakam “nilai” yang
berdasarkan evaluasi filosofik agama. Hal ini daplthat dalam
penekanan penilaian yang tidak hanya ditekankara ek kognitif
melainkan juga aspek afektif dan psikomotorik,taiya lebih menyiapkan
situasi dari pada pemberian informasi.

Tekanan penilaiannya didasarkan atas adanya ppsedahan
peserta didik ke arah yang lebih baik, misal semakiik budi pekertinya.
Tidak semata-mata didasarkan atas penguasaan atawi, kemampuan
menpembelajarankan satu tata nilai tertentu. Telewkluasi dengan
menggunakan tes yang dipakai untuk mengetahui kemagjeserta didik
dalam penguasaan materi sudah sesuai dengan Matetidikan Agama
Islam yang diajarkan. Tes ini untuk mengukur kemaamp kognitif
peserta didik.

Dalam aspek afektif (sikap) dapat dievaluasi melpgngamatan

terhadap tingkat perhatian peserta didik pada wpkiges pembelajaran.

Penilaian aspek afektif ini dilakukan dengan obasinterhadap peserta

13 Wawancara dengan Bpk. Aly Masyhar, Waka Kesiswaamga Mekar” Pare Kediri,
tanggal 26 Juni 2008
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didik ketika menerima materi pelajaran di dalamakelDari sini dapat
diketahui tingkat keaktifan peserta didik dalam eméma pelajaran yang
akan berpengaruh terhadap keberhasilan kegiatajabaiengajar.

Perhatian peserta didik autis di sekolah khususnfuMekar”
Pare, Kediri terhadap materi Pendidikan Agama Iskang diberikan
pendidik adalah cukup baik. Terlihat dalam minateka dalam merespon
materi Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan belajangajar, juga
keseriusan mereka dalam melaksanakan tugas-tugagarkaan yang
diberikan di sekolah serta pada observasi secgeltdlkarena pada anak-
anak autis ada pengaruh pigurisasi pendidik yangatadominan (mereka
hanya mau belajar pada pendidik yang dianggap dlaik mereka) serta
sikap mereka terkadang terpengaruh oleh emosi ydal stabil (aspek
afektif ini merupakan perilaku yang dibiasakan pdiiamereka).

Keterampilan atau disebut juga aspek psikomotoenesdidik
dievaluasi melalui praktek pengamatan Pendidikamanda Islam dalam
kehidupan keseharian di sekolah, juga dilakukanembsi pada
pelaksanaan kegiatan peringatan hari-hari besamIgpraktek shmedia,
baca tulis al-Qur'an, do’a sehari-hari dan laim)ai

Bila dilihat dari praktek pengalaman ajaran agasianm peserta
didik autis di sekolah khusus “Bunga Mekar” PareedKi sudah
menunjukkan keterampilan pengalaman ajaran agamg gakup baik
menurut kemampuan mereka. Hal ini terbukti banyak deserta didik

yang sudah dapat mempraktekkan shmedia dengandbailbenar, juga
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mereka terlihat sudah dapat berperilaku dengarakijdng baik. Hal ini
berkat adanya kerjasama antara pendidik dan owengeserta didik yang
selalu mengadakan perbaikan yang sifatnya situalsitethadap setiap
individu peserta didik.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa hasil evaltexhadap
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah lhtBunga Mekar”
sudah cukup baik.

Dalam kegiatan belajar mengajar langkah yang ditdnmgudah baik,
yakni melibatkan pendidik dan peserta didik unturperan aktif dalam
proses pembelajaran, umpan balik dicari dari pemgah anak itu sendiri, hal
ini penting karena peserta didik-peserta didik dekolah khusus “Bunga
Mekar” Pare, Kediri hanya dapat mengetahui apa ysrgah dialami oleh
mereka, kemudian dibimbing secara individu seseagen kemampuan dari
setiap peserta didik dalam kelompok belajar ternsdbalam hal ini pendidik
melakukan fungsi Pendidikan Agama Islam dalam pkaba artinya
memperbaiki kesalahan dan kelemahan dalam keyakipgmahaman dan
pengalaman Ajaran Agama Islam, fungsi pencegahamyarmenangkal hal-
hal negatif yang dapat menghambat perkembangantpedidik dan fungsi
penyesuaian artinya peserta didik dituntut agaratlapenyesuaikan diri
dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran agaam. IBisamping itu bagi
peserta didik autis, pendidik merupakan sumber ydag akan ditiru dan

diikuti.
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Penggunaan media pembelajaran sudah tepat dengaggumakan
media yang mudah dilihat dan dimengerti oleh pasditik artinya dapat
membantu keberhasilan proses belajar mengajabtérdeegitu pula dengan
sumber pembelajaran sudah sesuai dengan matekedalaan peserta didik
autis. Disini pendidik menggunakan sumber pelajatam buku agama Islam
untuk sekolah umum, karena untuk pembelajaran BAInb ada buku sumber
khusus yang standar untuk sekolah luar biasa krarsals autis.

Media yang akan digunakan dalam pembelajaran gtdarspelajaran
di atas belum dicantumkan, hal ini cukup pentingeka media merupakan
standar untuk mengetahui cara menyampaikan mageta peserta didik.
Media yang dipergunakan akan mempengaruhi efeksivipada suatu
pembelajaran, penggunaan media yang tidak sesugjadeisi materi dan
keadaan peserta didik serta situasi belajar dapahyebabkan tidak
maksimalnya hasil proses belajar mengajar dan tigakapainya tujuan
pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu penting ntemiédia yang tepat dan
dicantumkan dalam satuan pelajaran.

Dari segi efektivitas sudah baik, dengan menggumg&ais tes dan
prosedur tes yang tepat, tetapi perlu diperhatifalam membuat media-
media tes hendaknya diusahakan tidak menggunalamaun kalimat yang

masih verbal, hal ini akan membingungkan pesedik.di
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat penggunaan media p®elajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme di sekolalkhusus “Bunga
Mekar” Pare, Kediri.

Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan penggumaadia
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anakmaatidi sekolah khusus
“Bunga Mekar” Pare, Kediri tidak lepas dari berbafgktor, baik yang
mendukung maupun yang menghambat.

Faktor pendukung adalah hal-hal yang menunjang adeqh
pelaksanaan kegiatan sampai pada tujuan yang hetidagai, sedangkan
faktor penghambat yaitu hal yang mempersulit peladan kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan penggunadia
pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Awgisdi sekolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri antara lain:
a. Minat peserta didik

Minat peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikgama Islam

sangat penting dalam pencapaian tujuan pembelaj@iearpa adanya

minat dari peserta didik maka kegiatan belajar ragrgPendidikan

Agama Islam tidak bisa berjalan lancar.

b. Kesadaran dan semangat pendidik
Bekerja di sekolah khusus "Bunga Mekar’ Pare, Kendierupakan

suatu pengabdian yang membutuhkan keikhlasan dsab&ean serta
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semangat yang tinggi. Kesadaran pendidik dalam angkan waktu,
tenaga serta pikiran guna membantu, mendidik meifrbgndan

mengasuh anak-anak autis dengan penuh kasih sagangat besar
peranannya dalam keberhasilan pembelajaran Peadidigama Islam
di sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri.

. Sikap orang tua

Kesadaran orang tua akan kekurangan anaknya yabglaiang

(autis) merupakan faktor yang penting sehingga kaerenau

memberikan kasih sayang dan perhatiannya dengalyekaahkan

anak mereka di sekolah khusus yang sesuai dengacdtan mereka.
Terkadang diantara mereka masih ada yang bukanr sakin

kekurangan anaknya. Pendidikan di sekolah khuswek autis akan
mampu berkembang sesuai dengan kemampuannya darapkhan

mampu berdiri sendiri serta mampu berinteraksi daniingkungan
dan masyarakat sekitarnya.

. Bantuan masyarakat

Keberhasilan yang dicapai dalam pembelajaran PiadidAgama

Islam di sekolah khusus “Bunga Mekar” tidak lepasi dbantuan
masyarakat, anak autis sebagai bagian (anggotayama&sat yang
mempunyai hak dan kewajiban (dalam batas-batagntejt sama
seperti anggota masyarakat lainnya. Banyak anak gahg sering
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di sekitgklingannya dan

lingkungan yang agamis, ternyata mempunyai kemampgaag lebih
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dibanding dengan anak autis lainnya dan lebih mandalam
menerima materi yang diberikan di sekolah khusuanti Mekar”
Pare, kediri.
3. Faktor Penghambat
Keberhasilan yang telah dicapai dalam pembelaj@=amdidikan

Agama Islam di sekolah khusus “Bunga Mekar” tidagds dari adanya

hambatan. Adapun hambatan tersebut diantaranyaradal

a. Dari segi keluarga peserta didik, kebanyakan nelaekpeserta didik
tidak tega melihat anaknya di terapi oleh pendidkakan-akan
cucunya dibentak-bentak oleh pendidik. Hal ini hemeerupakan
faktor penghambat utama untuk kesembuhan anakreutidika sikap
neneknya begitu, dijamin perkembangan anak autsniguoptimal.

b. Belum adanya buku pegangan khusus Pendidikan Adslena bagi
peserta didik autis, sehingga pendidik sering kissuluntuk mencari
materi dan penyederhanaan materi tersebut agat dapaai dengan
kemampuan anak didik. Meskipun demikian, pendidiksdkolah
khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri berusaha menbaku sumber
untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam untulols&k umum
dengan penyederhanaan dan ada bagian materi teyseng dikurangi,
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan pdekktautis.

c. Masih kurangnya media pembelajaran Pendidikan Agkstaan. Hal
ini menyulitkan pendidikan dalam melaksanakan Kkegiabelajar

mengajar pendidikan agama. Dalam hal ini kreasvipendidik di
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sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri dalam ifmem dan
menggunakan media yang ada secara cermat cukup dehikngga
hambatan ini bisa diminimalisasi walaupun dalam emahateri
tersebut pendidik masih kelihatan agak kesulitdardanencari media
yang sesuai dengan materi.

. Minimnya dana operasional di sekolah khusus “Bukfgkar” Pare,
Kediri merupakan hambatan tersendiri dalam pelaeanprogram

pendidikan.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis mengadakan penelitian, pembahastnpemahaman
terhadap Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikmma Islam Bagi

Anak Autisme Di Sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pafediri tahun ajaran

2007/2008 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Isia Bagi
Anak Autisme di Sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri
adalah :

a. Media pembelajaran yang digunakan di sekolah khu®imga
Mekar” Pare, Kediri adalah : Secara keseluruhanianpembelajaran
yang digunakan adalah media gambar, permainam baltuk senam,
dan tangga titian.

b. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yangrdigan dan
diterapkan dalam proses kegiatan belajar mengajdalala
menggunakan media gambar/lukisan, seperti gambauf ijaiyah,
gambar orang wudhu, gambar orang shalat dan selyagai

2. Faktor Pendukung dan Penghambat penggunaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak autise di sekolah

khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri adalah

124
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a. Faktor pendukung

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Minat peserta didik terhadap media pembelajarandiBian
Agama Islam cukup baik, sehingga mendukung terogpaujuan
pengajaran.

Kesadaran dan semangat pendidik dalam upaya pekksa
Pendidikan Agama Islam pada anak autis.

Sikap orang tua untuk membantu anak-anaknya aganpona
berdiri sendiri dan mencapai tingkat kemampuan yewadtsimal
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Bantuan masyarakat baik secara formal maupun rahtgglam
kemajuan perkembangan pendidikan keagamaan bagiaaia di
sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare, Kediri.

Kelengkapan media pembelajaran dalam mendukungptusajar
mengajar.

Adanya penambahan materi agama dalam pendidikaandiiig
sekolah lain.

Pendidik yang profesional dalam bidangnya.

Tempat yang strategis karena berdekatan dengam jajm dan
sekolah-sekolah umum lainnya.

Metode yang digunakan memenuhi standar pendidikaak a

autisme pada umumnya.
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b. Faktor penghambat

1) Belum adanya buku pegangan khusus Pendidikan Adala
bagi peserta didik autis,

2) Masih kurangnya media pembelajaran Pendidikan Adatam.

3) Minimnya dana operasional di sekolah khusus “BuiMgkar”
Pare, Kediri

4) Tidak adanya pijakan kurikulum yang jelas

5) Belum adanya buku PAI khusus anak autisme

6) Hasil pembelajarannya belum bisa diketahui secalas jkarena

tidak ada raport.

B. SARAN-SARAN
Hasil penelitian yang disimpulkan di atas dan pesafahan yang
timbul dengan adanya penggunaan media pembelaReadidikan Agama

Islam bagi anak autisme di sekolah khusus “Bung&aviePare, Kediri

penulis berusaha memberikan saran-saran sebagaivasiotdalam

meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar.

2. Pengadaan buku pegangan khusus Pendidikan Agaam bslgi peserta
didik autis yaitu buku PAI yang isi materinya sudd#ibesuaikan dengan
kemampuan anak autisme.

3. Diusahakan penambahan media pembelajaran sebageiaskegiatan

belajar mengajar PAI.
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. Hendaknya mengupayakan adanya Tim ahli untuk metmbpendidik
dalam menempatkan kriteria peserta didik dan metaobamengetahui

kemampuan-kemampuan yang dapat dikembangkan pakaatis.

. Diusahakan ada kurikulum secara khusus untuk anténze dari Diknas

sebagai acuan dalam pembelajaran.

. Pengadaan buku-buku pegangan Pendidikan Agama tielariManajemen
Pengelolaan Kelas Khusus Untuk Anak Autisme.

. Peningkatan kesejahteraan untuk tenaga terapisigmdegala hal.

. Kerjasama antara semua pihak, yaitu para teramhjalga, Kepala

Sekolah, dan masyarakat merupakan hal yang penting.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN |

LETAK GEOGRAFIS SEKOLAH KHUSUS “BUNGA MEKAR” PARE,

KEDIRI
Rumah
Warga
Kauman
K. M
Ruang
Fisioterapi
P Mushola K-M
Ruang
§] Kelas Sosialisasi
Da
pur
| Ruang
Kelas Speakterapi
o Kelas Kelas Tempat
Parkir
a
n
¢} Ruang
Kepala Ruang
I Sekolah Guru
Rumah Rumah
Warga Warga
Kauman Ruang Halaman Kauman
Bermain Depan
Jalan
Gede

Sumber dataDokumen sekolah khusus “Bunga Mekar’Pare, Kedirhiia 2008.



LAMPIRAN II

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH KHUSUS "BUNGA MEKAR”

PARE, KEDIRI

Kepala Sekolah
Ahmad Adib, S.Pd.
: SUMBER: Dokter,
... .......... Psikologi, Konsultan terapi
Wakil Kepala Kesiswaan Wakil Kepala Kurikulum
Aly Masyhar, S. Or. Samsul Babhri, S. Pd.
Cleaning Service [ Pendidik/terapis [ Babysitter
Peserta didik

Ket:

Jalur Interaktif

.......................... Jalur Koordinatif

Sumber dataDokumen sekolah khusus “Bunga Mekar’Pare, Kedirhiia 2008.



LAMPIRAN 111
DAFTAR SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH KHUSUS “BUNGA

MEKAR” PARE, KEDIRI

No | Sarana dan prasarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang kantor 1 Baik
2 | Ruang Guru/pendidik 1 Baik
3 | Ruang bermain 1 Baik
4 | Ruang sosialisasi 1 Baik
5 | Ruang terapi/kelas 4 kelas Baik
6 | Ruang Speakterapi 1 Baik
7 | Ruang fisioterapi 1 Baik
8 | Kamar mandi 2 Baik
9 |Ruang TV 1 Baik
10 | Dapur/kantin 1 Baik

Sumber dataDokumen sekolah khusus “Bunga Mekar’Pare, Kedirhidia 2008.



LAMPIRAN IV
DAFTAR NAMA PENDIDIK DAN KARYAWAN SEKOLAH KHUSUS

‘BUNGA MEKAR” PARE, KEDIRI

No | Nama L/P Pendidikan | Jabatan

1 Ahmad Adib L S1 Kepala Sekolah
2 Aly Masyhar L S1 Waka Kesiswaan
3 Samsul Bahri L S1 Waka Kurikulum
4 Kholid Abdurrahman L S1 Pendidik/terapis
5 Tri Rudi Puji Styawan | L S1 Pendidik/terapis
6 Bintang Ayu Setyobekti | P S1 Pendidik/terapis
7 Wiwin Sundariyati P S1 Pendidik/terapis
8 Siti Ambariyah P S1 Pendidik/terapis
9 Aminatun Zuhriyah P S1 Pendidik/terapis
10 | Nurita Utfatin A'immah | P S1 Pendidik/terapis
11 | Syafiuddin L S1 Pendidik/terapis
12 | Nur Abidah P SMA Babysitter

13 | Susanti Purwaningsih | P SMA Babysitter

14 | Yuli Astutuik P SMA Babysitter

15 | Mardjito L SMA Cleaning Service

Sumber dataDokumen sekolah khusus “Bunga Mekar’Pare, Kedirhidia 2008.



KEADAAN PESERTA DIDIK SEKOLAH KHUSUS “BUNGA MEKAR*

LAMPIRAN V

PARE KEDIRI TAHUN AJARAN 2007-2008

Nama Jenis Usia/ Keterangan
" Peserta Didik Kelamin | Umur Diagnosis
1 A. Dhani L 21 th Autis
2 Bella P 8th Autis berat
3 A. Wibowo R. L 5 th Autis sedang
4 Dias L 4 th Kesulitan bicara
5 A. Romdhoni L 8 th Autis
6 Moh. Fahruddin L 5th Mental retardasi
7 Ahmad Fauzi L 4 th Kesulitan bicara
8 Fitki P 4 th Kesulitan bicara
9 Moh. Ragil Z. L 7 th Autis
10 | Riyan L 8 th Kesulitan bicara
11 | Rizqi L 6 th ADHD
12 | Rofik Yulianto. L 8 th Mental retardasi
13 | A. Rosyid Iriawan. | L 5 th Kesulitan bicara
14 | Salma P 7 th Tuna ganda
15 | Moh. Tajul M. L 5 th ADHD
16 | Taufikurrahman L 4 th Mental retardasi
17 | Yardan Safila L 6 th Autis




18 | Yusa L 11 th Autis berat

19 | Moh. Rahan Nasyid L 7 th Autis

20 | Reza L 4 th Autis

21 | Septi Nur A. P 7 th Mental retardasi
22 | Gilang L 7 th Autis sedang

23 | Hafis L 3th Autis

24 | Gandhi L 3th Autis

25 | Ahmad Nadif L 7th Mental retardasi
26 | Ahmad Wasiq L 5 th Mental retardasi
27 | Angga L 7 th Mental retardasi

Sumber DataDokumen Sekolah khusus “Bunga Mekar” Pare Ketdihun 2008.




PEDOMAN WAWANCARA

1. Kepala Sekolah

a. Bagaimanakah sejarah berdirinya Sekolah Khusus Buviekar” Pare,
Kediri ?

b. Media pembelajaran apa sajakah yang digunakan dakmbelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi anak autisme di seké&talsus "Bunga
mekar” Pare, Kediri ?

c. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi penggunaaia ipechbelajaran
pendidikan Agama Islam bagi anak autisme di sekélaisus "Bunga
Mekar” Pare, Kediri ?

d. Upaya apa sajakah yang telah Bapak lakukan dalarggpeaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak raatisli sekolah
khusus "Bunga Mekar” Pare, Kediri ?

e. Bagaimana keadaan pendidik di Sekolah khusus "Buvigkar” Pare,
Kediri ?

f. Bagaimana keadaan peserta didik di sekolah khiBusga Mekar” Pare,
Kediri ?

2. Pendidik Pendidikan Agama Islam

a. Media pembelajaran apa sajakah yang digunakan kblade khusus
"Bunga Mekar” Pare, Kediri ?

b. Upaya apa saja yang dilakukan oleh pendidik dalamygunaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak raatisli sekolah
khusus "Bunga Mekar” Pare, Kediri ?

c. Materi PAI apa sajakah yang ada di sekolah khuBumga Mekar” Pare,
Kediri ?

d. Apa saja hambatan yang selama ini Bapak/Ibu hati#dam menggunakan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam ?

e. Bagaimana sikap orang tua peserta didik dalam peeg@n media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak raatisli sekolah

khusus "Bunga Mekar” Pare, Kediri ?
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SEKOLAH KHUSUS “BUNGA MEKAR”
PARE - KEDIRI

Alamat: Jalan Gede Gg. II No. 03 Tip. (0354) 396079.

Nomor: 12 Nopember 2008
Sifat : Biasa
Perihal : Keterangan Penelitian Skripsi
Di Sekolah Khusus “Bunga Mekar”
Pare — Kediri
Kepada Yth.
Bapak Rektor UIN Malang
Di Malang.

Dengan Hormat,

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa di bawah ini dengan

identitas:

Nama : AGUS NUR MAULl.JDI
NIM 103110217

Fakultas : Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat : Tertek — Pare — Kediri

Bahwa mahasiswa tersebut adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di
sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pare Kediri dalam menyusun skripsi yang
berjudul: “Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi
Anak Autisme Di Sekolah Khusus “Bunga Mekar” Pare Kediri”

Demikian Surat Keterangan Penelitian Skripsi ini dibuat dengan

sebenarnya untuk menjadi periksa dan seperlunya.




